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ABSTRAK

Untuk menentukan besarnya biaya bangunan rancangan pekerjaan konstruksi dari suatu
bangunan (gedung, jalan, jembatan, bangunan air, dll), diperlukan suatu acuan dasar. Acuan
tersebut adalah analisa biaya konstruksi (analisa harga satuan pekerjaan) yang disusun melalui
kegiatan penelitian produktivitas pekerjaan di lapangan dan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas kegiatan suatu pembangunan (BSN, 2002).

Dalam penelitian ini dilakukan analisamengenai hasil perhitungan analisa harga satuan
pekerjaan dengan metode analisa SNI dan Bina Marga (K) yang kemudian dikomparasikan dengan
Analisa Empiris Lapangan. Penelitian ini mengambil studi kasus pekerjaan overlay pada proyek
preservasi rehabilitasi mayor jalan arteri selatan Yogyakarta.

Persamaan dalam menghitung analisa harga satuan pekerjaan untuk AC-BC dan AC-WC
dari ketiga metode tersebut adalah komponen meliputi upah, bahan dan peralatan. Sedangkan
perbedaannya adalah pada perhitungan upah dan peralatan. Upah pada analisa SNI dan lapangan
hanya terdiri dari pekerja dan mandor, sedangkan analisa Bina Marga (K) memuat
pekerja,mandor,mekanik,operator alat, sopir dan buruh semi terlatih. Untuk analisis peralatan pada
metode SNI dan Lapangan dilakukan perhitungan total biaya operasional yang terdiri dari
operasional alat, kebutuhan bahan bakar dan upah operator, sedangkan analisa Bina Marga (K)
hanya menghitung biaya operasional nyata tanpa memasukkan upah operator peralatan.

Hasil komparasi untuk pekerjaan overlay lapisan aspal AC-BC didapat hasil analisa SNI
menghasilkan harga tertinggi dibandingkan dengan menggunakan analisa Bina Marga dan analisa
Lapangan menghasilkan harga terendah dibandingkan dengan analisa SNI maupun analisa Bina
Marga (K). Sedangkan untuk lapisan aspal AC-WC didapat hasil analisa Bina Marga (K)
menghasilkan harga tertinggi dibandingkan dengan analisa SNI dan analisa Lapangan
menghasilkan harga terendah dibandingkan dengan analisa SNI maupun analisa Bina Marga (K).

Kata kunci: Harga Satuan Pekerjaan, Komparasi, Pekerjaan Overlay, Upah, Bahan, Peralatan
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ABSTRACT

To determine the cost of building design construction (buildings, highways, bridges,
waterworks, etc.), it requires a benchmark. The benchmark is the construction cost analysis
(analysis of unit price) which developed through research of construction productivity activities in
the fields and aims to improve the efficiency and effectiveness of a construction activity (BSN,
2002).

In this research conducted an assessement about the result of unit price analysis using
SNI’s method and Bina Marga (K) which compared with Empirical Analysis Courses. This
research takes a case study of overlay project on major preservation rehabilitation of south arterial
road in Yogyakarta.

The Similarities in calculating the unit price analysis for AC-BC and AC-WC of the
three methods is the components of wages, materials and equipments. While the difference is in the
calculation of wages and equipment. Wages on SNI analysis and Empirical Analysis Courses only
consist of workers and foremen, while the analysis of Bina Marga (K) includes workers, foremen,
mechanics, equipment operators, drivers and semi-skilled workers. For equipment analysis of SNI
and Empirical Analysis Coursesconducted a total calculationof operating costs consist of
operational tools, fuel and wages operator, while analysis of Bina Marga (K) only compute the
operational costs without putting real wages equipment operators.

The comparison result of overlay of AC-BC ashpalt layer showed that SNI’s method
produces the highest price when compared to the analysis of Bina Marga, while the Empirical
Analysis Courses produces the lowest prices compared to the other analysis. Meanwhile the AC-
WC asphalt layer was found that the analysis of Bina Marga (K) indicates the highest price when
compared with the SNI’s Method, while Empirical Analysis Courses produces the lowest prices
when compared with SNI analysis as well as analysis of Bina Marga (K).

Keywords: Employment Unit Price, Comparison, Overlay Employment, Wages, Materials,
Equipment

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam sebuah proyek konstruksi secara umum dan proyek konstruksi jalan
secara khusus terdapat berbagai tahapan yang berkaitan dengan manajemen
konstruksi. Dalam tahapan manajemen konstruksi tersebut, terdapat berbagai
permasalahan mengenai pengelolaan anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan,
sehingga perlu direncanakan suatu rancangan atau estimasi anggaran biaya
pelaksanaan pekerjaan.

Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaraan proyek.
Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya yang
diperlukan untuk membangun proyek atau investasi. Selanjutnya memiliki fungsi
dengan spektrum yang amat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan sumber
daya seperti material, tenaga kerja pelayanan maupun waktu.

Analisa biaya konstruksi jalansering kita sebut dengan anlaisa harga satuan
pekerjaan. Analisa harga satuan pekerjaan jalanyang dikeluarkan Ditjend Bina
Marga Kementrian Pekerjaan Umum adalah pedoman perhitungan analisa harga
satuan pekerjaan jalan yang selalu mengikuti perkembangan standar jalan atau
spesifikasi teknis jalan. Disebut pedoman berarti menjadi petunjuk dalam
perhitungan, akan tetapi pedoman tersebut tetap harus disesuaikan dengan kondisi
dimana pekerjaan jalan direncanakan atau akan di bangun.

Kontraktor di dalam mengerjakan suatu pekerjaan konstruksi untuk
menghitung suatu analisa harga satuan pekerjaan tidak hanya menggunakan
Analisa Bina Marga (K) ataupun Analisis SNI, tetapi menggunakan perhitungan
sendiri. Di dalam perhitungan sendiri tidak mempunyai patokan koefisien, akan
tetapi berdasarkan pengalaman, metode pelaksanaan, kondisi lapangan, peralatan,

keadaan cuaca pada saat pekerjaan dilaksanakan serta pengadaaan material di



sekitar lokasi pekerjaan. Jadi apabila kontraktor menghitung analisa lapangan
akan tidak mempunyai kesamaan antara pekerjaan antara pekerjaan yang satu
dengan yang lain, karena analisa tersebut hanya berlaku untuk pekerjaan yang

sedang dikerjakan di lokasi tersebut.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Dari uraian diatas maka dapat diambil suatu rumusan masalah pokok sebagai
berikut :

1. Apakah ada selisih harga satuan pekerjaan antara Analisa Bina Marga (K),
Analisis SNI dan analisis lapangan?

2. Berapa rasio perbandingan harga satuan pekerjaan antara Analisa Bina
Marga, Analisis SNI dan analisis lapangan?

3. Komponen apa saja yang menjadi perbedaan dalam uraian koefisien
analisis harga satuan pekerjaan jalan?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari

tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui selisih (%) perbandingan harga satuan pekerjaanjalanantara
Analisa Bina Marga (K), Analisis SNI dan Analisis lapangan,

2. Mengetahui rasio perbandingan harga satuan pekerjaan jalan antara Analisa
Bina Marga (K), Analisis SNI dan Analisis lapangan,

3. Mengetahui komponen dominan yang menjadi perbedaan dalam

penyusunan harga satuan pekerjaan.

1.4 BATASAN PENELITIAN
Agar pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini tidak melebar maka akan

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :



1. Data yang digunakan mengambil pada kasus ‘“Pekerjaan Preservasi
Rehabilitasi Mayor Jalan Arteri Selatan Yogyakarta”.

2. Menghitung analisis harga satuan pekerjaan aspal dengan metode Analisis
SNI dan Analisa Bina Marga (K).

1.5.MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan bisa diambil dari hasil penelitian studi analisa
harga satuan pekerjaan jalan ini adalah :
1. Dapat mengetahui besarnya harga satuan pada pekerjaan aspal yang
diamati berdasarkan analisa yang berbeda.
2. Dapat menjadi referensi bagi penulis, konsultan dan kontraktor dalam
perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi jalan.
3. Sebagai masukan para pembaca untuk menambah wawasan dan
pengetahuan yang bermanfaat dalam perrencanaan proyek kontruksi jalan.



2.1

BAB |1
STUDI PUSTAKA

Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan

. Studi Perbandingan Biaya Konstruksi Perkerasan Kaku dan

Perkerasan Lentur

Penelitian ini dilakukan oleh Waluyo, Nuswantoro dan Lendra
(2008) yang bertujuan, untuk mengetahui biaya yang dibutuhkan untuk
perkerasan kaku, perkerasan lentur dan untuk mengetahui perbandingan
biaya antara konstruksi perkerasan kaku dengan perkerasan lentur. Peneliti
mengambil studi kasus pada Pembangunan Jalan Adonis Samad yang
berlokasi di kota Palangkaraya, dan penelitian ini menggunakan analisis
komponen dari Metode Bina Marga untuk lapis pondasi agregat dan
metode yang dikembangkan oleh NAASRA (National Association of
Australian State Road Authorities) untuk pondasi beton. Dari penelitian
tersebut diperoleh hasil analisis biaya menunjukkan bahwa perkerasan kaku
membutuhkan biaya sebesar Rp 5.310.421.058 dan perkerasan lentur
membutuhkan biaya sebesar Rp 4.028.077.446 dengan presentase

penghematan biaya sebesar 24,15 % terhadap biaya perkerasan kaku.

Evaluasi Perbandingan Biaya dan Metode Pelaksanaan Konstruksi
Pada Pekerjaan Peningkatan Jalan Perkerasan Kaku Dengan

Perkerasan Lentur

Penelitian yang dilakukan Hidayat (2015) ini bertujuan untuk
membandingkan kedua konstruksi perkerasan dari segi biaya dan metode
pelaksanaan. Peneliti mengambil studi kasus pada Peningkatan Jalan Bade
— Batangan Tahap Il Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali , dan



penelitian ini menggunakan analisisa SNI. Perbandingan biaya konstruksi
difokuskan pada biaya lapis permukaan dan leveling sepanjang 650 m
antara perkerasan kaku dengan perkerasan lentur. Dari hasil penelitian
tersebut diperoleh biaya masing-masing konstruksi untuk lapis perkerasan
kaku sebesar Rp 908.846.000 dan untuk lapis perkerasan lentur sebesar Rp
920.642.000 sudah termasuk PPN 10%.

Perencanaan Dan Estimasi Biaya Pelaksanaan Untuk Jalan

Penghubung Di Kawasan Surabaya Timur

Penelitian ini dilakukan oleh Widarno, Dinata, Santoso dan Suwono
pada tahun 2015, dan mengambil studi kasus di kawasan Surabaya Timur.
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung tebal perkerasan lentur jalan
dengan menggunakan metode AASHTO 1993 kemudian membuat estimasi
biaya konstruksinya dengan menggunakan analisa SNI dan merencanakan
infrastruktut jembatan sebagai pelengkap dari jalan dengan berpedoman
pada BMS’92. Estimasi biaya yang dilakukan dalam perencanaan ini hanya

untuk perkerasan jalan saja.

PENELITIAN TERDAHULU

Tahun Peneliti Hasil Penelitian

2008

\Waluyo, Mengetahui biaya yang dibutuhkan untuk perkerasan
Nuswantoro, kaku, perkerasan lentur dan untuk mengetahui

dan Lendra Perbandingan biaya antara konstruksi perkerasan kaku
dengan perkerasan lentur.

Hasil Penelitian : diperoleh perkerasan lentur lebih

hemat 24,15% dari biaya perkerasan kaku.




Tahun Peneliti Hasil Penelitian
2015 [Hidayat Membandingkan konstruksi perkerasan kaku dan
perkerasan lentur dari segi biaya dan metode
pelaksanaan.
Hasil Penelitian : Dari hasil perbandingan yang lebih
efisien adalah pelaksanaan perkerasan kaku, hal ini
disebabkan oleh biaya levelling pada perkerasan lentur
yang besar.
2015 [Widarno, Menghitung tebal perkerasan lentur jalan dengan
Dinata, Metode AASHTO 1993, membuat estimasi biaya
Santoso, Dengan Analisa SNI, merencanakan infrastruktur
Suwono Jembatan dengan pedoman BMS’92. Estimasi

Biaya hanya untuk perkerasan jalan saja.
Hasil Penelitian :
Dengan metode AASHTO didapat laston tebal 9 cm,
lapis pondasi atas tebal 15 cm, lapis pondasi
bawah tebal 21 cm. Estimasi biayaperkerasan
jalan saja dengan lebar jalan 10,5 m didapat HSP untuk
perkerasan lentur 1 m panjang yaitu Rp 3.071.456.

2.2 PERBEDAAN PENELITIAN YANG AKAN DILAKUKAN

Pada penelitian yang sudah dilakukan mempunyai analisa yang berbeda-

beda. Dan berdasarkan penelitian terdahulu, maka peneliti mengadakan penelitian

mengenai bagaimana komparasi nilai/biaya dari analisis harga satuan pekerjaan

aspal dengan menggunakan Analisis SNI, Analisa Bina Marga (K) dan Analisis

Lapangan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 HARGA SATUAN PEKERJAAN

Analisa harga satuan pekerjaan adalah suatu cara perhitungan harga satuan
pekerjaan konstruksi yang dijabarkan dalam perkalian kebutuhan bahan
bangunan, upah kerja, dan peralatan dengan harga bangunan, standar pengupahan
pekerja dan harga sewa / beli peralatan untuk menyelesaikan per satuan pekerjaan
konstruksi.

Analisa harga satuan pekerjaan ini dipengaruhi oleh angka koefisien yang
menunjukkan nilai satuan bahan/material, nilai satuan alat, dan nilai satuan upah
tenaga kerja ataupun satuan pekerjaan yang dapat digunakan sebagai
acuan/panduan untuk merencanakan atau mengendalikan biaya suatu pekerjaan.

Untuk harga bahan material didapat dipasaran, yang kemudian dikumpulkan
didalam suatu daftar yang dinamakan harga satuan bahan/material, sedangkan
upah tenaga kerja didapatkan di lokasi setempat yang kemudian dikumpulkan dan
didata dalam suatu daftar yang dinamakan daftar satuan upah tenaga kerja. Harga
satuan yang didalam perhitungannya haruslah disesuaikan dengan kondisi
lapangan, kondisi alat/efisiensi, metode pelaksanaan dan jarak angkut.

Untuk mendapatkan harga satuanpekerjaan maka harga satuan bahan, harga
satuan tenaga, dan harga satuan alat harus diketahui terlebih dahulu yang
kemudian dikalikan dengan koefisien yang telah ditentukan sehingga akan
didapatkan perumusan sebagai berikut :

Upah : hargasatuan upah x koefisien (analisa upah)
Bahan : harga satuan bahan x koefisien (analisa bahan)
Alat :hargasatuanalat  x koefisien (analisa alat)
maka didapat :

HARGA SATUAN PEKERJAAN = UPAH + BAHAN + PERALATAN




Skema harga satuan pekerjaan, yang dipengaruhi oleh faktor bahan/material,
upah tenaga kerja dan peralatan dapat dirangkum sebagai berikut :

Harga Satuan Upah

UPAH/TENAGA/
satuan pekerjaan

Analisa Upah

Harga Satuan Bahan

\; BAHAN/MATERIAL/ Harga Satuan
7l satuan pekerjaan Pekerjaan
Analisa BAhan / P J !
Harga Satuan Alat
PERALATAN/
satuan pekerjaan
Analisa Alat

Gambar 3.1 Skema Harga Satuan Pekerjaan

Besarnya harga satuan pekerjaan tergantung dari besarnya harga satuan
bahan, harga satuan upah dan harga satuan alat dimana harga satuan bahan
tergantung pada ketelitian dalam perhitungan kebutuhan bahan untuk setiap
jenispekerjaan. Penentuan harga satuan upah tergantung pada tingkat
produktivitas dari pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Harga satuan alat baik
sewa ataupun investasi tergantung dari kondisi lapangan, kondisi alat/efisiensi,

metode pelaksanaan, jarak angkut dan pemeliharaan jenis alat itu sendiri.

3.2 ANALISA HARGA SATUAN

Analisa harga satuan pekerjaan merupakan analisa material, upah tenaga
kerja, dan peralatan untuk membuat satu-satuan pekerjaan tertentu yang diatur
dalam pasal-pasal analisa SNI maupun Bina Marga, dari hasilnya ditetapkan
koefisien pengali untuk material, upah tenaga kerja dan peralatan segala jenis
pekerjaan. Sedangkan analisis Lapangan ditetapkan berdasarkan perhitungan

kontraktor pelaksana.



3.2.1 Analisa Harga Satuan Bahan

Analisa bahan suatu pekerjaan, ialah menghitung banyaknya/volume
masing-masing bahan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan.

Faktor yang mempengaruhi harga satuan bahan antara lain adalah kualitas,
kuantitas, dan lokasi asal bahan. Faktor-faktor yang berkaitan dengan kuantitas
dan kualitas bahan harus ditetapkan dengan mengacu pada spesifikasi yang
berlaku.

Kebutuhan bahan dapat dicari dengan rumus umum sebagai berikut :

¥Bahan = Volume Pekerjaan x Koefisien analisa bahan

Indeks bahan merupakan indeks kuantum yang menunjukkan
kebutuhanbahan bangunan untuk setiap satuan jenis pekerjaan. Analisa bahan dari
suatu pekerjaan merupakan kegiatan menghitung banyaknya / volume masing-
masingbahan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan sedangkan indeks satuan
bahan menujukkan banyaknya bahan yang diperlukan untuk menghasilkan 1 m3,

1 m2, volume pekerjaan yang akan dikerjakan. (Ibrahim, 1993).

3.2.2 Analisa Harga Satuan Upah

Analisa upah suatu pekerjaan ialah, menghitung banyaknya tenaga
yangdiperlukan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan
tersebut.(Ibrahim, 1993).

Komponen tenaga kerja berupa upah yang digunakan dalam mata
pembayaran tergantung pada jenis pekerjaannya.

Secara umum jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk suatu volume

pekerjaan tertentu dapat dicari dengan rumus :

>Tenaga Kerja = Volume Pekerjaan x Koefisien analisa tenaga

Tingkatan dan tugas tenaga kerja pada masing-masing metoda adalah
sebagai berikut :



a. Pekerja, jenis tenaga kerja ini adalah tingkatan tenaga kerja yang paling
rendah. Upah yang diterima jenis tenaga ini pun paling rendah. Tugasnya
hanya membantu dalam persiapan bahan atau pekerjaan yang tidak
membutuhkan keterampilan khusus.

b. Tukang batu, adalah tenaga kerja yang bertugas dalam hal pemasangan
batu pada adukan atau menempelkan adukan pada konstruksi pekerjaan.

c. Kepala tukang, selain bertugas sebagai tukang batu, jenis tenaga ini juga
bertugas mengepalai tukang batu yang lain.

d. Mandor, jenis tenaga ini adalah tingkatan tenaga kerja yang paling tinggi

dan tugasnya hanya mengawasi pekerjaan.

3.2.3 Analisa Harga Satuan Alat

Alat-alat berat yang dikenalkan didalam ilmu teknik sipil adalah alat yang
digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan
suatu struktur bangunan. Dan alat berat merupakan faktor penting didalam proyek
terutama proyek-proyek konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan
alat-alat berat tersebut untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan
pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan bisa tercapai dengan lebih mudah
pada waktu yang relatif singkat. Alat berat yang umum dipakai di dalam proyek
konstruksi antara lain dozer, excavator, front shovel, clamshell, loader,
truck,roller, dan lain-lain.

Pemilihan alat berat yang akan dipakai merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam keberhasilan suatu proyek. Ketepatan dalam pemilihan alat
berat akan memperlancar jalannya proyek. Adapun faktor yang mempengaruhi
pertimbangan suatu pekerjaan konstruksi didalam menggunakan alat-alat berat
antara lain :

1. Jenis proyek

Jenis proyek merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

pertimbangan pemakaian alat berat, seperti pekerjaan jalan, irigasi,

pembukaan lahan,basement, tanah dan batuan dan lain-lain.

2. Volume pekerjaan
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Volume pekerjaan yang relatif besar didalam pelaksanaannya perlu
pertimbangan menggunakan alat berat, karena dapat memudahkan didalam
pelaksanaan.

3. Kondisi lapangan
Kondisi medan yang sulit dan medan yang baik merupakan faktor lain
yang mempengaruhi pemilihan alat berat

4. Jenis tanah
Jenis tanah dilokasi proyek dan jenis material yang akan dikerjakan dapat
mempengaruhi pemakaian alat berat.

5. Waktu
Didalam melaksanakan suatu pekerjaan tentu dibatasi oleh waktu,
sehingga alat berat sangat membantu untuk mempercepat pelaksanaan
pekerjaan yang tentu saja dengan volume yang besar.

6. Biaya
Dengan pelaksanaan yang menggunakan alat berat sehingga mempercepat

waktu pelaksanaan dan secara otomatis akan menekan biaya/cost proyek.

3.3 METODE PERHITUNGAN
3.3.1 Analisa SNI

Analisa harga satuan ini menguraikan suatu perhitungan harga satuan
bahan dan pekerjaan yang secara teknis dirinci secara detail berdasarkan suatu
metode kerja dan asumsi-asumsi yang sesuai dengan yang diuraikan dalam suatu
spesifikasi teknik, gambar disain dan komponen harga satuan, baik untuk kegiatan
rehabilitasi/ pemeliharaan, maupun peningkatan jalan dan jembatan.

Prinsip yang mendasar pada metode SNI adalah, daftar koefisien bahan,
upah dan alat sudah ditetapkan untuk menganalisa harga atau biaya yang
diperlukan dalam membuat harga satu satuan pekerjaan. Dari ketiga koefisien
tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan, kalkulasi upah
yang mengerjakan, serta kalkulasi peralatan yang dibutuhkan. Komposisi
perbandingan dan susunan material, upah tenaga dan peralatan pada satu

pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan dengan harga material,
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upah dan peralatan yang berlaku dipasaran.Berikut ini disampaikan contoh analisa

SNI.
Tabel 3.1 Contoh Analisa Laston Lapis Aus (AC-WC)
Jumlah Harga
Nomor| Uraian Satuan| Koef Harga Satuan (Rp)
(Rp)
1 2 3 4 5
A. TENAGA
1. Pekerja (LO1) | jam | 0,2008
2 Mandor (L04) | jam | 0,0201
JUMLAH HARGA
TENAGA
B. BAHAN
1. | -APM5-10&10-20mm |(M92)| m® 0,771
2 | -APMO0O-5mm (MIL)[ m? 0,745
3 - Semen ygditambahkan M12 | Kg 49,17
4 - Aspal M10 | Ton 0,054
5 - Anti Stripping Agent M66 | Kg 0,16
JUMLAH HARGA
BAHAN
C. PERALATAN
1. Wheel Loader E15 | Jam | 0,0119
2. AMP EOL | Jam | 0,0201
3. Genset E12 | Jam | 0,0201
4. Dump Truck EO08 | Jam | 0,3698
5. Asp. Finisher E02 | Jam 0,0137
6. Tandem Roller E17 | Jam 0,0135
7. P. Tyre Roller E18 | Jam 0,0058
8. Alat Bantu Ls 1,0000
JUMLAH HARGA
PERALATAN
JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C
D.
E. )Overhead & profit, contoh 15% x D |
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D + E):
3.3.2 Analisa Bina Marga (K)

Analisa biaya harga satuan yang telah disusun Bina Marga disediakan

sebagai petunjuk dalam menyusun biaya pekerjaan jalan baik pada tahap

perencanaan umum maupun pada tahap pelaksanaan, termasuk persiapan,

perencanaan teknik akhir dan pemeliharaan jalan. (Bina Marga, 1995)
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Untuk sampai kepada biaya masing-masing item pekerjaan, dibuatkan satu
analisa mengenai jumlah tenaga kerja, bahan-bahan dan peralatan yang diperlukan
untuk pelaksanaan pekerjaan tersebut. (Bina Marga, 1995)

Berikut ini disampaikan contoh analisa Bina Marga (K) beserta
keterangannya dalam bentuk tabelisasi :

Tabel 3.2 Contoh Analisa Laston Lapis Antara (AC-BC)

No. Uraian Satuan Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
| Upah/Tenaga kerja
Pembuatan Campuran
1 Mandor Hari 0,0200
2 Mekanik terlatih Hari 0,0100
3 Operator terlatih Hari 0,0300
7 Buruh Hari 0,0700
Penghamparan
1 Mandor Hari 0,0100
2 Operator terlatih Hari 0,0400
4 Buruh Hari 0,0800
Sub jumlah |
T Bahan/Material
Pembuatan Campuran
1 Pasir beton m3 0,30
2 Aspal Curah kg 63,30
3 Semen kg 40,00
4 Alat bantu set 0,002
Penghamparan
1 Aspal curah kg 3,50
2 Minyak bakar Itr 3,00
4 Pasir beton m3 0,01
Sub Jumlah 1l
m Peralatan
Pencampuran
1 Wheel loader 115 HP Jam 0,0700
) Mesin pencampur aspal 30 t/jam Jam 0,0500
3 Dump truck (5 T) - 145 HP Jam 0,3400
5 Mesin pemecah batu 140 HP Jam 0,0200
Penghamparan
1 Mesin gilas 3 roda 8 - 10 ton Jam 0,0500
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) Mesin gilas tandem 6 - 10 ton Jam 0,0500

3 Mesin gilas roda karet 8 - 15 ton Jam 0,0500

4 Mesin penyemprot aspal 1.000 Itr Jam 0,0300

5 Mesin penghampar 1,82 m Jam 0,0500

6 Compresor 210 m3/jam Jam 0,0400
Sub Jumlah 111

Sub Jumlah (I+11+111)

v Biaya Umum 5,00 % x Sub jumlah (1+11+I11)
Sub jumlah IV
Jumlah Harga (I+11+111+1V)

3.3.3 Analisa Lapangan

Analisa lapangan adalah analisa yang telah dibuat sendiri olehpenyedia
jasa (kontraktor) yang mana hasil perhitungannya berdasarkan pengalaman dari
kontraktor sendiri dengan kondisi yang berbeda-beda karena disesuaikan oleh
keadaan/lokasi pada saat pekerjaan akan dilaksanakan.

Asumsi-asumsi / anggapan dan persyaratan-persyaratan untuk masing-
masingsatuan pekerjaan melekat pada tabel analisa itu sendiri dan di dalam analisa
ini, untuk semua jenis kerjaan, faktor yang berpengaruh di dalamnya dianalisa dan
dihitung semuanya baik menggunakan pekerja dengan alat bantusederhana
maupun dengan menggunakan alat berat seperti backhoe, walls, roller dan
sebagainya peralatan berat.

Pada analisa ini tidak selalu baku, tetapi dapat berubah-ubah tiap saat

disesuaikan dengan lokasi tempat pekerjaan itu dilaksanakan.

3.4 PEKERJAAN ASPAL
341 Umum

Aspal beton merupakan campuran yang homogen antara agregat (agregat
kasar, agregat halus dan bahan pengisi atau filler) dan aspal sebagai bahan
pengikat yang mempunyai gradasi tertentu, dicampur, dihamparkan dan
dipadatkan pada suhu tertentu untuk menerima beban lalu lintas yang tinggi.

Ada tujuh karakteristik campuran yang harus dimiliki oleh aspal beton

sebagai berikut :
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. Tahan terhadap tekanan (stability)

Tahan terhadap tekanan adalah kemampuan dari suatu perkerasan jalan
menerima beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti
gelombang, alur dan bleeding.

Keawetan (durability)

Keawetan adalah kemampuan beton aspal untuk menerima repetisi beban
lalu lintas seperti berat kendaraan dan gesekan antara roda kendaraan dan
permukaan jalan, serta menahan keausan akibat pengaruh cuaca dan iklim,
seperti udara, air atau perubahan temperatur.

Kelenturan (flexibility)

Kelenturan adalah kemampuan dari beton aspal untuk menyesuaikan diri
akibat penurunan (konsolidasi/settlement) dan pergerakan dari pondasi
atau tanah dasar, tanpa terjadi retak. Penurunan terjadi akibat repetisi
beban lalu lintas, ataupun penurunan akibat berat sendiri tanah timbunan
yang dibuat di atas tanah asli.

Ketahanan terhadap kelelehan (fatigue resistance)

Ketahanan terhadap kelelehan adalah suatu kemampuan dari beton aspal
untuk menerima lendutan berulang akibat repetisi beban, tanpa terjadinya
kelelehan berupa alur dan retak.

Kekesatan atau tahanan geser (skid resistance)

Kekesatan atau tahanan geser adalah kemampuan permukaan beton aspal
terutama pada kondisi basah, memberikan gaya gesek pada roda kendaraan
sehingga roda kendaraan tidak tergelincir, ataupun slip.

Kedap air (impermeable)

Kedap air adalah kemampuan beton aspal untuk tidak dapat dimasuki oleh
air ataupun udara ke dalam lapisan beton aspal. Air dan udara dapat
menyebabkan terjadinya percepatan proses penuaan aspal, dan
pengelupasan selimut aspal dari permukaan agregat.

Mudah dilaksanakan (workability)

Workability adalah kemampuan campuran beton aspal untuk mudah

dihamparkan dan dipampatkan. Faktor yang mempengaruhi tingkat
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kemudahan dalam proses penghamparan dan pemadatan adalah viskositas

aspal, kepekaan aspal terhadap perubahan temperatur gradasi serta kondisi

agregat.

Aspal beton (Asphalt Concrete) di Indonesia dikenal dengan Laston
(Lapisan Aspal Beton) yaitu lapis permukaan struktural atau lapis pondasi atas.
Aspal beton terdiri atas 3 (tiga) macam lapisan, yaitu Laston Lapis Aus (Asphalt
Concrete-Wearing Course atau AC-WC), Laston Lapis Permukaan Antara
(Asphalt Concrete-Binder Course atau AC-BC) dan Laston Lapis Pondasi
(Asphalt Concrete-Base atau AC-Base).

ASPHALT CONCRETE - WEARING
ASPHALT CONCRETE - BINDER COURSE

prmg e e o o L

ASPHALT CONCRETE - BASE

3.4.1.1 Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC)

Asphalt Concrete-Wearing Course atau Laston Lapis Aus merupakan
lapisan perkerasan yang terletak paling atas dan berfungsi sebagai lapisan aus.
Walaupun bersifat non struktural, AC-WC dapat menambah daya tahan
perkerasan terhadap penurunan mutu sehingga secara keseluruhan menambah
masa pelayanan dari konstruksi perkerasan. Tebal nominal minimum adalah 4
cm.
3.4.1.2 Asphalt Concrete-Binder Course (AC-BC)

Lapisan ini merupakan perkerasan yang terletak dibawah lapisan aus
(Wearing Course) dan diatas lapisan pondasi (Base Course). Lapisan ini tidak
berhubungan langsung dengan cuaca, tetapi harus mempunyai ketebalan dan
kekakuan yang cukup untuk mengurangi tegangan/regangan akibat beban lalu
lintas yang akan diteruskan ke lapisan di bawahnya yaitu Base dan Sub Grade
(tanah dasar). Karakteristik yang erpenting pada campuran ini adalah stabilitas.

Tebal nominal minimum adalah 6 cm.
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3.4.1.3 Asphalt Concrete — Base

Lapisan ini merupakan perkerasan yang terletak di bawah lapis pengikat
(AC-BC), perkerasan tersebut tidak berhubungan langsung dengan cuaca, tetapi
perlu memiliki stabilitas untuk menahan beban lalu lintas yang disebarkan melalui
roda kendaraan. Perbedaan terletak pada jenis gradasi agregat dan kadar aspal
yang digunakan.menurut Departemen Pekerjaan Umum (1983) Laston atas atau
lapisan pondasi atas (AC-base) merupakan pondasi perkerasan yang terdiri dari
campuran agregat dan aspal dengan perbandingan tertentu dicampur dan
dipadatkan dalam keadaan panas. Lapis pondasi (AC-base) mempunyai fungsi
memberi dukungan lapis permukaan, mengurangi regangan dan tegangan,
menyebarkan dan meneruskan beban konstruksi jalan di bawahnya (sub grade).

Tebal nominal minimum adalah 7,5 cm.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 JENIS PENELITIAN
Penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu menghitung analisis harga satuan
pekerjaan jalan yang dilakukan dengan metode Analisis SNI dan Analisis Bina

Marga (K), yang kemudian dikomparasikan dengan analisis Lapangan.

4.2 PENGUMPULAN DATA

Dalam analisis harga satuan pekerjaan jalan dipergunakan data sekunder
yang diperoleh dari pelaksanaan lapangan, Bina Marga (K) dan analisis SNI.
Data tersebut terdiri dari :

Daftar harga satuan bahan yang digunakan didaerah penelitian.
Daftar harga satuan upah untuk daerah penelitian.

Daftar harga satuan alat berat untuk daerah penelitian.

M WD

Rencana Anggaran Biaya penawaran proyek preservasi rehabilitasi mayor
jalan arteri selatan Yogyakarta.
5. Daftar pedoman analisis SNI dan Bina Marga.

4.3 PROSEDUR ANALISA
Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan, dibuat bagan alir
penulisan tugas akhir. Bagan alir dalam penelitian ini diantaranya :
1. Tahapan Penelitian
a. Mengumpulkan data yang didapat dari kontraktor pelaksana proyek
preservasi rehablitiasi Jalan Arteri Selatan Yogyakarta,
b. Menghitung analisis harga satuan pekerjaan dengan menggunakan
metode analisia Bina Marga (K) dan metode analisis SN,
c. Menghitung harga satuan bahan, upah dan peralatan dengan dua

metode tersebut,
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d. Hasil analisis dengan menggunakan metode analisa Bina Marga (K),
metode analisis SNI dan dari pelaksanaan lapangan dikomparasikan.

e. Pembahasan dan simpulan.

4.4 TAHAPAN PENELITIAN

Dalam analisis harga satuan pekerjaan overlay jalan dengan metode
analisa Bina Marga (K), metode analisis SNI dan analisis lapangan memiliki
parameter penting yang harus ditentukan terlebih dahulu dan dianalisis dengan

urutan seperti pada Gambar 4.1.
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Data Proyek : AHSP

Kontrak Proyek

4/\

Daftar Analisa

J

Daftar Analisa
pelaksanaan

perencanaan
Metode Bina Metode Analisis
Marga SNI
4

-Analisa Harga
Satuan Bahan
-Analisa Harga
Satuan Upah
-Analisa Harga
Satuan Peralatan
-Harga Satuan
Pekerjaan

-Analisa Harga
Satuan Bahan
-Analisa Harga
Satuan Upah
-Analisa Harga
Satuan Peralatan
-Harga Satuan
Pekerjaan

v

Komparasi :
-A.H.S Bahan
-A.H.S Upah
-A.H.S Peralatan
-Harga Satuan
Pekeriaan

v

Pembahasan
|

\4

Kesimpulan

-Analisa Harga
Satuan Bahan
-Analisa Harga
Satuan Upah

-Analisa Harga

-Harga Satuan
Pekerjaan

Satuan Peralatan

Gambar 4.1 Bagan Alir Tugas Akhir
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BAB V
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

51 PERBANDINGAN INDEKS ANALISIS HARGA SATUAN
KOMPONEN PEKERJAAN OVERLAY JALAN ASPAL BETON
LAPISAN ANTARA (AC-BC)

Indeks merupakan faktor pengali/koefisien sebagai dasar perhitungan
biaya bahan dan upah kerja, dimana indeks bahan adalah indeks kuantum yang
menunjukkan kebutuhan bahan untuk setiap jenis pekerjaan sedangkan indeks
tenaga kerja adalah indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan waktu untuk
mengerjakan setiap satuan jenis pekerjaan.

5.1.1 Indeks Metode Analisis SNI
Indeks bahan, upah dan perlatan pada pekerjaan lapisan antara (AC-BC)

dengan metode SNI adalah sebagai berikut.

Tabel 5.1. Indeks Bahan Analisis SNI Pekerjaan AC-BC

No. Uraian Satuan |Koefisien

| | Bahan/Material

1 | Agregat Kasar M3 0,4997
2 | Agregat Halus M3 0,2121
3 | Filler Kg 44,0000
4 | Aspal Kg 56,7000

Resap ikat

1 | Aspal Kg 5,5674
2 | Kerosene Ltr 4,2417
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Tabel 5.2. Indeks Upah Analisis SNI Pekerjaan AC-BC

No. Uraian Satuan | Koefisien
Il | Upah/Tenaga kerja
1 | Pekerja Jam 0,1373
2 | Mandor Jam 0,0196
Upah Pekerja Resap ikat
1 | Pekerja Jam 0,0510
2 | Mandor Jam 0,0255

Tabel 5.3. Indeks Peralatan Analisis SNI Pekerjaan AC-BC

No. Uraian Satuan | Koefisien
[11 | Peralatan

1 | Wheel Loader Jam 0,0207
2 | AMP Jam 0,0196
3 | Genset Jam 0,0196
4 | Dump Truck Jam 0,1536
5 | Asphalt Finisher Jam 0,0294
6 | Tandem Roller Jam 0,0171
7 | P. Tire Roller Jam 0,0162
8 | Alat Bantu Ls 1,0000

Resap ikat

1 | Asphalt Sprayer Jam 0,0255
2 | Compressor Jam 0,0271
3 | Dump Truck Jam 0,0255
4 | Alat bantu Ls 8,6760

5.1.2 Indeks Metode Analisa Bina Marga (K)

Indeks bahan, upah dan perlatan pada pekerjaan lapisan antara (AC-BC)

dengan analisa Bina Marga (K) adalah sebagai berikut.
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Tabel 5.4. Indeks Bahan Analisa K Pekerjaan AC-BC

No. Uraian Satuan | Koefisien
I Bahan/Material
Pembuatan Campuran
1 Pasir beton m3 0,30
2 Aspal Curah kg 63,30
3 Semen kg 40,00
4 Alat bantu set 0,002
5 Batu sungai - dipungut royalti m3 0,34
Penghamparan
1 Aspal curah kg 3,50
2 Minyak bakar Itr 3,00
3 Alat bantu set 0,01
4 Campuran Laston tonne 1,00
5 Pasir beton m3 0,01

Tabel 5.5. Indeks Upah Analisa K Pekerjaan AC-BC

No. Uraian Satuan | Koefisien
Il | Upah/Tenaga kerja
Pembuatan Campuran
1 | Mandor Hari 0,0200
2 | Mekanik terlatih Hari 0,0100
3 | Operator terlatih Hari 0,0300
4 | Operator semi terlatih Hari 0,0300
5 | Sopir Hari 0,0600
6 | Buruh tak terlatih Hari 0,0600
7 | Buruh semi terlatih Hari 0,0700
Penghamparan
1 | Mandor Hari 0,0100
2 | Operator terlatih Hari 0,0400
3 | Buruh tak terlatih Hari 0,1200
4 | Buruh terlatih Hari 0,0800
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Tabel 5.6. Indeks Peralatan Analisa K Pekerjaan AC-BC

No. Uraian Satuan [Koefisien
Il | Peralatan
Pencampuran
1 Wheel loader 115 HP Jam 0,0700
2 Mesin pencampur aspal 30 t/jam Jam 0,0500
3 Dump truck (5 T) - 145 HP Jam 0,3400
4 Buldozer 100 HP Jam 0,0200
5 Mesin pemecah batu 140 HP Jam 0,0200
Penghamparan
1 | Mesin gilas 3 roda 8 - 10 ton Jam 0,0500
> | Mesin gilas tandem 6 - 10 ton Jam 0,0500
3 | Mesin gilas roda karet 8 - 15 ton Jam 0,0500
4 | Mesin penyemprot aspal 1.000 Itr | Jam 0,0300
5 Mesin penghampar 1,82 m Jam 0,0500
6 | Compresor 210 m3/jam Jam 0,0400

5.1.3 Indeks Analisis Lapangan

Indeks bahan, upah dan perlatan pada pekerjaan lapisan antara (AC-BC)
dengan metode analisis lapangan adalah sebagai berikut.

Tabel 5.7. Indeks Bahan AnalisisLapanganPekerjaan AC-BC

No. Uraian | Satuan | Koefisien
| | Bahan/Material
1 | Agregat Kasar M3 0,4480
2 | Agregat Halus M3 0,1894
3 | Filler Kg 42,5333
4 | Aspal Kg 48,4527
Resap ikat
1 | Aspal Kg 9,1394
2 | Kerosene Ltr 7,2594
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Tabel 5.8. Indeks Upah AnalisisLapangan Pekerjaan AC-BC

No. Uraian Satuan |Koefisien
Il | Upah/Tenaga kerja
1 | Pekerja Jam 0,1373
2 | Mandor Jam 0,0196
Upah Pekerja Resap ikat
1 | Pekerja Jam 0,0980
2 | Mandor Jam 0,0490

Tabel 5.9. Indeks Peralatan AnalisisLapangan Pekerjaan AC-BC

No. Uraian Satuan |Koefisien
I11 | Peralatan

1 | Wheel Loader Jam 0,0207
2 | AMP Jam 0,0196
3 | Genset Jam 0,0196
4 | Dump Truck Jam 0,1536
5 | Asphalt Finisher Jam 0,0294
6 | Tandem Roller Jam 0,0171
7 | P. Tire Roller Jam 0,0162
8 | Alat Bantu Ls 1,0000

Resap ikat

1 | Asphalt Sprayer Jam 0,0490
2 | Compressor Jam 0,0521
3 | Dump Truck Jam 0,0490
4 | Alat bantu Ls 16,6667

5.1.4 Komparasi Indeks Bahan, Upah dan Peralatan

Dari analisa indeks bahan, upah dan pekerjaan overlay jalan aspal beton
lapis antara (AC-BC) yang terlihat pada Tabel 5.1, Tabel 5.2, Tabel 5.3, Tabel 5.4,
Tabel 5.5, Tabel 5.6, Tabel 5.7, Tabel 5.8 dan Tabel 5.9, selanjutnya dari hasil
tersebut kemudian dikomparasikan yang dapat dilihat pada tabel 5.10 berikut:
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Tabel 5.10. Komparasi Indeks Bahan, Upah dan Peralatan Pekerjaan Lapis Antara (AC-BC)

URAIAN ANALISIS SNI ANALISA K BM ANALISIS LAPANGAN
No. Uraian Satuan Koefisien Uraian Satuan Koefisien Uraian Satuan Koefisien
| Upah/Tenaga kerja Upah/Tenaga kerja Upah/Tenaga kerja
Pembuatan Campuran ~
1 | Pekerja Jam 0,1373 | Mandor Hari 0,0200 | Pekerja Jam 0,1373
2 Mandor Jam 0,0196 | Mekanik terlatih Hari 0,0100 | Mandor Jam 0,0196
Operator terlatih Hari 0,0300
iLIJ(gtah Pekerja Resap Operator semi terlatih Hari 0,0300 | Upah Pekerja Resap ikat
1 | Pekerja Jam 0,0510 | Sopir Hari 0,0600 | Pekerja Jam 0,0980
2 Mandor Jam 0,0255 | Buruh tak terlatih Hari 0,0600 | Mandor Jam 0,0490
Buruh semi terlatih Hari 0,0700
Penghamparan
Mandor Hari 0,0100
Operator terlatih Hari 0,0400
Buruh tak terlatih Hari 0,1200
Buruh terlatih Hari 0,0800
I Bahan/Material Bahan/Material Bahan/Material
Pembuatan Campuran
1 | Agregat Kasar M3 0,4997 Pasir beton m3 0,30 | Agregat Kasar M3 0,4480
2 | Agregat Halus M3 0,2121 Aspal Curah kg 63,30 | Agregat Halus M3 0,1894
3 Filler Kg 44,0000 Semen kg 40,00 | Filler Kg 42,5333
4 | Aspal Kg 56,7000 Alat bantu set 0,002 | Aspal Kg 48,4527
Resap ikat Batu sungai - dipungut royalti m3 0,34 | Resap ikat
1 | Aspal Kg 5,5674 Aspal Kg 9,1394
2 Kerosene Ltr 4,2417 Penghamparan Kerosene Ltr 7,2594
Aspal curah kg 3,50
Minyak bakar Itr 3,00
Alat bantu set 0,01
Campuran Laston tonne 1,00
Pasir beton m3 0,01
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URAIAN ANALISIS SNI ANALISA K BM ANALISISLAPANGAN
No. Uraian Satuan Uraian Satuan Koefisien Uraian Satuan Koefisien
Koefisien
111 | Peralatan Peralatan Peralatan
Pencampuran
1 | Wheel Loader Jam 0.0207 Wheel loader 115 HP Jam 0,0700 | Wheel Loader Jam 0,0207
Mesin pencampur aspal 30
2 | AMP Jam 0,0196 tjam Jam 0,0500 | AMP Jam 0,0196
3 | Genset Jam 00196 Dump truck (5 T) - 145 HP Jam 0,3400 | Genset Jam 0,0196
4 Dump Truck Jam 01536 Buldozer 100 HP Jam 0,0200 | Dump Truck Jam 0,1536
5 | Asphalt Finisher Jam 00294 Mesin pemecah batu 140 HP Jam 0,0200 | Asphalt Finisher Jam 0,0294
6 Tandem Roller Jam 00171 Tandem Roller Jam 0,0171
7 P. Tire Roller Jam 00162 Penghamparan P. Tire Roller Jam 0,0162
8 Alat Bantu Ls 1.0000 Mesin gilas 3 roda 8 - 10 ton Jam 0,0500 | Alat Bantu Ls 1,0000
Resap ikat Mesin gilas tandem 6 - 10 ton | Jam 0,0500 | Resap ikat
1 | Asphalt Sprayer Jam 00255 t(l;/lnesm gilas roda kg oS Jam 0,0500 | Asphalt Sprayer Jam 0,0490
2 | Compressor Jam Mgsin penyermprot aspal 1.000 Jam 0,0300 | Compressor Jam 0,0521
0,0271 Itr
3 | Dump Truck Jam 00255 Mesin penghampar 1,82 m Jam 0,0500 | Dump Truck Jam 0,0490
4 | Alat bantu Ls 8.6760 Compresor 210 m3/jam Jam 0,0400 | Alat bantu Ls 16,6667
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5.1.5. Prosentase Selisih dan Rasio Perbandingan Indeks Satuan Bahan

Pekerjaan Lapis Antara (AC-BC)

Dari harga satuan pekerjaan menggunakan analisis SNI, K (Bina Marga)
dan Lapangan dihitung selisih indeks koefisienbahan dan rasio perbandingan
indeks koefisien bahan.

Dari tabel 5.10 Komparasi Indeks Bahan, Upah dan PeralatanPekerjaan
Lapis Antara (AC-BC) antara Analisis SNI, Analisa K dan AnalisisLapangan
dilakukan perhitungan selisih indeks dan perbandingan indeks khusus bahan
dengan ketentuan sebagai berikut :

Untuk menghitung selisih indeks bahan antara analisis SNI dengan analisa K
dan Analisis Lapangan digunakan rumus :
Indeks bahan K—Indeks Bahan SNI

(i) Selisih indeks bahan KvsSNI = X 100%
IndeksbahanSNI1

Indeks bahan lap—Indeks Bahan SNI

X 100%
Indeks bahan SNI

(ii) Selisih indeks bahan Lap vs SNI =
Bahan yang dapat diperbandingkan dalam pekerjaan ini meliputi
komponen utama bahan penyusun AC-BC meliputi :

a. Aggregat Kasar;

0,340-0,4997

(i)  Selisih indeks bahan KvsSNI =
0,4997

X 100%

=-31,96%

(ii) Selisih indeks bahan LapvsSNI = % x 100%
=-10,35%
b. Aggregat Halus;
(i)  Selisih indeks bahan KvsSNI = % x 100%
=41,44%
(if)  Selisih indeks bahan LapvsSNI = % x 100%
=-10,70%
c. Filler (Semen);
40-44

(i)  Selisih indeks bahan KvsSNI =

X 100% = -9,09%

44
42,53—-44

(if)  Selisih indeks bahan LapvsSNI = x 100% =-3,34%
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d. Aspal.

(i)  Selisih indeks bahan KvsSNI = 63’26_36’7 X 100% = 11,64%
(if)  Selisih indeks bahan LapvsSNI = % x 100%

=-14,55%
Untuk menghitung rasio indeks bahan antara analisis SNI dengan Analisa

K dan Analisis Lapangan digunakan rumus :

Indeks bahan K
Indeks BahanSNI

(i) Rasio indeks bahan K vs SNI =

Indeks bahan lap

(ii) Rasio indeks bahan Lap vs SNI =
Indeks bahan SNI

Bahan yang dapat diperbandingkan dalam pekerjaan ini meliputi
komponen utama bahan penyusun AC-BC meliputi :

a. Aggregat Kasar;

0,340

(1) Rasio indeks bahan KvsSNI = =0,68
0,4497

(i) Rasio indeks bahan LapvsSNI = 244%0 - 0,89

0,4497
b. Aggregat Halus;

(i) Rasio indeks bahan KvsSNI = =22 =141
0,2121

(i) Rasio indeks bahan LapvsSNI = =-2>==0,89

c. Filler (Semen);

4

(i) Rasio indeks bahan KvsSNI = =091

42,53 _

(i) Rasio indeks bahan LapvsSNI = e 0,97
d. Aspal.

(i) Rasio indeks bahan KvsSNI = %3: 1,12

(ii) Rasio indeks bahan LapvsSNI = %f‘j: 0,85

Hasil perhitungan selisih dan rasio perbandingan indeks satuan bahan pada

pekerjaan lapis antara (AC-BC) dapat juga dituangkan dalam tabel berikut ini.
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5.2

Tabel 5.11 Perbandingan Selisih & Rasio Bahan Agregat Kasar

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
-31,96% 0,68 -10,35% 0,89

Tabel 5.12 Perbandingan Selisih & Rasio Bahan Agregat Halus

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
41,44% 1,41 -10,70% 0,89

Tabel 5.13 Perbandingan Selisih & Rasio Bahan Filler (Semen)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
-9,09% 0,91 -3,34% 0,97

Tabel 5.14 Perbandingan Selisih & Rasio Bahan Aspal

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
11,64% 1,12 -14,55% 0,85

PERBANDINGAN

INDEKS  ANALISIS

HARGA

SATUAN

KOMPONEN PEKERJAAN OVERLAY JALAN ASPAL BETON
LAPISAN AUS (AC-WC)

Untuk memperoleh komparasi pada pekerjaan Aspal Beton Lapis Aus

(AC-WC) maka perlu dilakukan analisis sebagaimana langkah-langkah yang telah

dilakukan pada pekerjaan Aspal Beton Lapis Antara (AC-BC).

5.2.1

Indeks Analisis SNI

Indeks bahan, upah dan perlatan pada pekerjaan lapisan aus (AC-WC)
dengan metode analisis SNI adalah sebagai berikut.
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Tabel 5.15. Indeks Upah Analisis SNI Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan |Koefisien
Il | Upah/Tenaga kerja
1 | Pekerja Jam 0,1373
2 | Mandor Jam 0,0196
Upah Pekerja Aspal Perekat
1 | Pekerja Jam 0,0638
2 | Mandor Jam 0,0319

Tabel 5.16. Indeks Bahan Analisis SNI Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan | Koefisien
Il | Bahan/Material
1 | Agregat Kasar M3 0,4494
2 | Agregat Halus M3 0,2593
3 | Filler Kg 44,0000
4 | Aspal Kg 60,9000

Aspal Perekat

1 | Aspal Kg 2,4357
2 | Kerosene Ltr 1,8557

Tabel 5.17. Indeks Peralatan Analisis SNI Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan | Koefisien
I11 | Peralatan

1 | Wheel Loader Jam 0,0207
2 | AMP Jam 0,0196
3 | Genset Jam 0,0196
4 | Dump Truck Jam 0,0800
5 | Asphalt Finisher Jam 0,0147
6 | Tandem Roller Jam 0,0170
7 | P. Tire Roller Jam 0,0243
8 | Alat Bantu Ls 1,0000

Resap ikat

1 | Asphalt Sprayer Jam 0,0112
2 | Compressor Jam 0,0119
3 | Dump Truck Jam 0,0112
4 | Alat bantu Ls 3,7958
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5.2.2

dengan metode analisa K (Bina Marga) adalah sebagai berikut.

Indeks Analisa Bina Marga (K)

Indeks bahan, upah dan perlatan pada pekerjaan lapisan aus (AC-WC)

Tabel 5.18. Indeks Bahan Analisa K Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan | Koefisien
I Bahan/Material
Pembuatan Campuran
1 Pasir beton m3 0,38
2 Aspal Curah kg 90,00
3 Semen kg 40,00
4 Alat bantu set 0,002
5 Batu sungai - dipungut royalti m3 0,14
Penghamparan
1 Aspal curah kg 0,03
2 Minyak bakar Itr 0,20
3 Alat bantu set 0,0003
4 Campuran Laston tonne 0,07

Tabel 5.19. Indeks Upah Analisa K Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan | Koefisien
Il | Upah/Tenaga kerja
Pembuatan Campuran
1 | Mandor Hari 0,0100
2 | Mekanik terlatih Hari 0,0100
3 | Operator terlatih Hari 0,0300
4 | Operator semi terlatih Hari 0,0200
5 | Sopir Hari 0,0500
6 | Buruh tak terlatih Hari 0,0500
7 | Buruh semi terlatih Hari 0,0600
Penghamparan
1 | Mandor Hari 0,0007
2 | Operator terlatih Hari 0,0027
3 Buruh tak terlatih Hari 0,0080
4 | Buruh terlatih Hari 0,0053
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Tabel 5.20. Indeks Peralatan Analisa K Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan | Koefisien
[l | Peralatan
Pencampuran
1 Wheel loader 115 HP Jam 0,0600
2 Mesin pencampur aspal 30 t/jam Jam 0,0500
3 Dump truck (5 T) - 145 HP Jam 0,2800
4 Buldozer 100 HP Jam 0,0100
5 Mesin pemecah batu 140 HP Jam 0,0100
Penghamparan
1 | Mesin gilas tandem 6 - 10 ton Jam 0,0033
2 | Mesin gilas roda karet 8 - 15 ton Jam 0,0033
3 | Mesin penyemprot aspal 1.000 Itr | Jam 0,0033
4 Mesin penghampar 1,82 m Jam 0,0500
5 | Compresor 210 m3/jam Jam 0,0027

5.2.3 Indeks Analisis Lapangan
Indeks bahan, upah dan perlatan pada pekerjaan lapisan aus (AC-WC)

dengan analisis lapangan adalah sebagai berikut.

Tabel 5.21. Indeks Bahan AnalisisLapangan Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan | Koefisien

|  Bahan/Material

1  Agregat Kasar M3 0,4480
2  Agregat Halus M3 0,1894
3 Filler Kg 2,5333
4  Aspal Kg 8,4527

aspal perekat

1 Aspal Kg 9,1394
2  Kerosene Ltr 7,2594
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Tabel 5.22. Indeks Upah AnalisisLapangan Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan | Koefisien
Il | Upah/Tenaga kerja
1 | Pekerja Jam 0,1373
2 | Mandor Jam 0,0196
Upah Pekerja aspal perekat
1 | Pekerja Jam 0,0638
2 | Mandor Jam 0,0319

Tabel 5.23. Indeks Perlatan AnalisisLapangan Pekerjaan AC-WC

No. Uraian Satuan 1
Koefisien

I11 | Peralatan

1 | Wheel Loader Jam 0,0207
2 | AMP Jam 0,0196
3 | Genset Jam 0,0196
4 | Dump Truck Jam 0,0800
5 | Asphalt Finisher Jam 0,0147
6 | Tandem Roller Jam 0,0170
7 | P. Tire Roller Jam 0,0243
8 | Alat Bantu Ls 1,0000

Aspal Perekat

1 | Asphalt Sprayer Jam | 0,0112
2 | Compressor Jam 0,0119
3 | Dump Truck Jam | 0,0112
4 | Alat bantu Ls 3,7958

5.2.4 Komparasi Indeks Bahan, Upah dan Peralatan

Dari analisa indeks bahan, upah dan pekerjaan overlay jalan aspal beton
lapis Aus (AC-WC) yang terlihat pada Tabel 5.15, Tabel 5.16, Tabel 5.17, Tabel
5.18, Tabel 5.19, Tabel 5.20, Tabel 5.21, Tabel 5.22 dan Tabel 5.23, selanjutnya

dari hasil tersebut kemudian dikomparasikan yang dapat dilihat pada tabel5.28.
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5.2.5. Prosentase Selisih dan Rasio Perbandingan Indeks Satuan Bahan

Pekerjaan Lapis Aus (AC-WC)

Dari harga satuan pekerjaan menggunakan analisis SNI, K (Bina Marga)
dan Lapangan dihitung selisih indeks koefisien bahan dan rasio perbandingan
indeks koefisien bahan.

Dari tabel 5.33 Komparasi Indeks Bahan, Upah dan Peralatan Pekerjaan
Lapis Aus (AC-WC) antara Analisis SNI, Analisa K dan AnalisisLapangan
dilakukan perhitungan selisih indeks dan perbandingan indeks khusus bahan
dengan ketentuan sebagai berikut :

Untuk menghitung selisih indeks bahan antara analisis SNI dengan analisa
K dan analisis Lapangan digunakan rumus :

Indeks bahan K—Indeks Bahan SNI

(i) Selisih indeks bahan K vs SNI = X 100%
IndeksbahanSNI

Indeks bahan Lap—Indeks Bahan SNI

X 100%
Indeks bahan SNI

(ii) Selisih indeks bahan Lap vs SNI =

Bahan yang dapat diperbandingkan dalam pekerjaan ini meliputi
komponen utama bahan penyusun AC-WC meliputi :

a. Agregat Kasar,

0,1400-0,4494

Q) Selisih indeks bahan K vs SNI =
0,4494

X 100% = -68,85%

0,4480—0,4494

(i) Selisih indeks bahan Lap vs SNI =
0,4494

x100% = -

0,31%
b. Aggregat Halus;

0,3800-0,2593
0,2593

0,1894-0,2593
0,2593

Q) Selisih indeks bahan Kvs SNI = X 100%= 46,55%

(i) Selisih indeks bahan Lap vs SNI = %X 100%

=-26,96%
c. Filler (Semen);

(i) Selisih indeks bahan K vs SNI = 22=%*

x 100% = -9,09%

42,53—-44
44

(i) Selisih indeks bahan Lap vs SNI = X 100% = -3,34%
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d. Aspal.

()  Selisihindeks bahan Kvs SNI = 222222 x 100% = 47,78%
(i) Selisih indeks bahan Lap vs SNI = 282570990 % 100%

=20,44%

Untuk menghitung rasio indeks bahan antara SNI dengan Analisa K dan

Analisa Lapangan digunakan rumus :

Indeks bahan K

(i) Rasio indeks bahan K vs SNl = ———
Indeks Bahan SNI

Indeks bahan Lap

(ii) Rasio indeks bahan Lap vs SNI =
Indeks bahan SNI

Bahan yang dapat diperbandingkan dalam pekerjaan ini meliputi
komponen utama bahan penyusun AC-WC meliputi :

a. Aggregat Kasar;

0,140

Q) Rasio indeks K vs SNI = =0,31
0,4494
(i) Rasio indeks Lap vs SNI = 04459 = 0,99
0,4494
b. Aggregat Halus;
()  Rasioindeks Kvs SNI = -2 =1 46
0,2593
(i) Rasio indeks Lap vs SNI = 21894 = 0,73
0,2593

c. Filler (Semen);

Q) Rasio indeks Kvs SNI = 22 =0,91

44
(i)  Rasioindeks Lapvs SNI = 22=0,97
d. Aspal.
()  Rasioindeks Kvs SNI = %: 1,48
(i)  Rasio indeks Lap vs SNI = %‘:’: 0,79

Hasil perhitungan selisih dan rasio perbandingan indeks satuan bahan pada

pekerjaan lapis Aus (AC-WC) dapat juga dituangkan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 5.24 Perbandingan Selisih & Rasio Bahan Agregat Kasar

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
-68,85% 0,31 -0,31% 0,99

Tabel 5.25 Perbandingan Selisih & Rasio Bahan Agregat Halus

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
46,55% 1,46 -26,96% 0,73

Tabel 5.26 Perbandingan Selisih & Rasio Bahan Filler(Semen)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
-9,09% 0,91 -3,34% 1,03

Tabel 5.27 Perbandingan Selisih & Rasio Bahan Aspal

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
47,78% 1,48 -20,44% 1,26
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Tabel 5.28. Komparasi Indeks Bahan, Upah dan Peralatan Pekerjaan Lapis Aus(AC-WC)

ANALISIS SNI ANALISA K BM ANALISIS LAPANGAN
No. Uraian Satuan | Koefisien Uraian Satuan | Koefisien Uraian Satuan | oefisien
Upah/Tenaga kerja Upah/Tenaga kerja Upah/Tenaga kerja
Pembuatan
Campuran -
Pekerja Jam 0,1373 | Mandor Hari 0,0100 Pekerja Jam 0,1373
Mandor Jam 0,0196 | Mekanik terlatih Hari 0,0100 | Mandor Jam 0,0196
Operator terlatih Hari 0,0300
Upah Pekerja aspal perekat t(e)rpl)aetri:;l]tor ly Hari 0,0200 ;ﬁii;eke”a aspal
Pekerja Jam 0,0638 | Sopir Hari 0,0500 | Pekerja Jam 0,0638
Mandor Jam 0,0319 | Buruh tak terlatih Hari 0,0500 | Mandor Jam 0,0319
Buruh semi terlatih Hari 0,0600
Penghamparan
Mandor Hari 0,0007
Operator terlatih Hari 0,0027
Buruh tak terlatih Hari 0,0080
Buruh terlatih Hari 0,0053
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ANALISIS SNI ANALISA K BM ANALISISLAPANGAN
No. | Uraian Satuan | Koefisien Uraian Satuan | Koefisien Uraian Satuan | Koefisien
Il Bahan/Material Bahan/Material Bahan/Material
Pembuatan
Campuran
1  Agregat Kasar M3 0,4494 Pasir beton m3 0,38 | Agregat Kasar M3 0,4480
2  Agregat Halus M3 0,2593 Aspal Curah kg 90,00 | Agregat Halus M3 0,1894
3 Filler Kg 44,0000 Semen kg 40,00 | Filler Kg 42,5333
4  Aspal Kg 60,9000 Alat bantu set 0,002 | Aspal Kg 48,4527
Aspal perekat dﬁ)ﬁtﬁgsuutnr%?/lal fi m3 0,14 | Aspal perekat
Aspal Kg 2,4357 Aspal Kg 9,1394
Kerosene Ltr 1,8557 | Penghamparan Kerosene Ltr 7,2594
Aspal curah kg 0,03
Minyak bakar Itr 0,20
Alat bantu set 0,0003
Campuran Laston | tonne 0,07
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ANALISIS SNI ANALISA K BM ANALISIS PELAKSANAAN
No. Uraian Satuan Koefisien Uraian Satuan | Koefisien Uraian Satuan Koefisien
111 | Peralatan Peralatan Peralatan
Pencampuran
1 Wheel Loader Jam 0,0207 Wheel loader 115 HP Jam 0,0600 | Wheel Loader Jam 0,0207
2 | AMP Jam 0,0196 Mesin pencampur Jam 0,0500 | AMP Jam 0,0196
aspal 30 t/jam
3 | Genset Jam 0,0196 12‘;’2'%””"" G Jam 0,2800 | Genset Jam 0,0196
4 Dump Truck Jam 0,0800 Buldozer 100 HP Jam 0,0100 | Dump Truck Jam 0,0800
5 | Asphalt Finisher Jam 0,0147 e pemecan bt | o 0,0100 | Asphalt Finisher Jam 0,0147
6 | Tandem Roller Jam 0,0170 Tandem Roller Jam 0,0170
7 | P. Tire Roller Jam 0,0243 Penghamparan P. Tire Roller Jam 0,0243
8 Alat Bantu Ls 1,0000 Alat Bantu Ls 1,0000
Aspal perekat d Il/loefcl)rrll gilas tandem 6 Jam 0,0033 | _Aspall Perekat
Mesin gilas roda karet
Asphalt Sprayer Jam 0,0112 8- 15 ton Jam 0,0033 | Asphalt Sprayer Jam 0,0112
Compressor Jam 0,0119 N L AR Jam 0,0033 | Compressor Jam 0,0119
aspal 1.000 Itr
Dump Truck Jam 0,0112 1'%';3[:1” penghampar Jam 0,0500 | Dump Truck Jam 0,0112
Alat bantu Ls 3,7958 Co_mpresor 210 Jam 0,0027 | Alatbantu Ls 3,7958
m3/jam
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5.3. HARGA SATUAN PEKERJAAN OVERLAY JALAN ASPAL BETON
LAPISAN ANTARA (AC-BC)

Pada bab ini akan dibahas analisa harga satuan pekerjaan overlay jalan pada

proyek preservasi rehabilitasi mayor jalan arteri selatan Yogyakarta. Penelitian

dilakukan pada pekerjaan overlay jalan aspal beton lapisan antara (AC-BC).

5.3.1 Analisis SNI

jalan aspal beton lapis antara (AC-BC) menggunakan analisis SNI dapat dilihat

pada Tabel 5.1 berikut.

Perhitungan analisa harga satuan bahan, upah dan pekerjaan overlay

Tabel 5.29. Analisa Harga Satuan Lapis Antara (AC-BC) dengan Analisis SNI

No. Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan ‘:_L:Qplgzh
| Upah/Tenaga kerja
1 Pekerja Jam 0,1373 7.500,00 1.029,41
2 Mandor Jam 0,0196 8.500,00 166,67
Upah Pekerja Resap ikat
1 Pekerja Jam 0,0510 7.500,00 382,76
2 Mandor Jam 0,0255 8.500,00 216,90
Sub jumlah | 1.795,74
1l Bahan/Material
1 Agregat Kasar M3 0,4997 290.000,00 44.917,14
2 Agregat Halus M3 0,2121 280.000,00 59.400,00
3 Filler Kg 44,0000 1.500,00 66.000,00
4 Aspal Kg 56,7000 11.000,00 623.700,00
Resap ikat
Aspal Kg 5,5674 11.000,00 61.241,28
Kerosene Ltr 4,2417 11.000,00 46.658,66
Sub jumlah Il 1.001.917,08
11 Peralatan
1 Wheel Loader Jam 0,0207 369.000,00 7.656,40
2 AMP Jam 0,0196 6.289.000,00 123.313,73
3 Genset Jam 0,0196 389.000,00 7.627,45
4 Dump Truck Jam 0,1536 250.000,00 38.398,69
5 Asphalt Finisher Jam 0,0294 216.000,00 6.352,94
6 Tandem Roller Jam 0,0171 182.000,00 3.103,15
7 P. Tire Roller Jam 0,0162 294.000,00 4.774,08
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8 Alat Bantu Ls 1,0000 5.000,00 5.000,00
Resap ikat
Asphalt Sprayer Jam 0,0255 62.000,00 1.582,09
Compressor Jam 0,0271 199.000,00 5.395,39
Dump Truck Jam 0,0255 215.000,00 5.486,29
Alat bantu Ls 8,6760 100,00 867,60
Sub jumlah 111 209.557,82
Sub jumlah (I1+11+111) 1.213.270,65

5.3.2 AnalisaBina Marga (K)

jalan aspal beton lapis antara (AC-BC) menggunakan analisa K (Bina Marga)

dapat dilihat pada Tabel 5.30 berikut.

Tabel 5.30. Analisis Harga Satuan Lapis Antara (AC-BC) dengan Analisa K

. - Harga Jumlah
No. Uraian Satuan | Koefisien oy e

| Upah/Tenaga kerja

Pembuatan Campuran
1 Mandor Hari 0,0200 68.000,00 1.360,00
2 Mekanik terlatih Hari 0,0100 150.000,00 1.500,00
3 Operator terlatih Hari 0,0300 150.000,00 4.500,00
4 Operator semi terlatih Hari 0,0300 100.000,00 3.000,00
5 Sopir Hari 0,0600 150.000,00 9.000,00
6 Buruh tak terlatih Hari 0,0600 60.000,00 3.600,00
7 Buruh semi terlatih Hari 0,0700 63.000,00 4.410,00

Penghamparan
1 Mandor Hari 0,0100 68.000,00 680,00
2 Operator terlatih Hari 0,0400 150.000,00 6.000,00
3 Buruh tak terlatih Hari 0,1200 60.000,00 7.200,00
4 Buruh terlatih Hari 0,0800 65.000,00 5.200,00

Sub jumlah | 46.450,00
1 Bahan/Material

Pembuatan Campuran
1 Pasir beton m3 0,30 280.000,00 84.000,00
2 Aspal Curah kg 63,30 11.000,00 .300,00
3 Semen kg 40,00 1.500,00 60.000,00
4 Alat bantu set 0,002 5.000,00 10,00
5 Batu sungai - dipungut royalti m3 0,34 290.000,00 97.150,00

Penghamparan
1 Aspal curah kg 3,50 11.000,00 38.500,00
2 Minyak bakar Itr 3,00 11.000,00 33.000,00
3 Alat bantu set 0,01 5.000,00 40,00
4 Pasir beton m3 0,01 280.000,00 2.520,00

Sub Jumlah I 1.011.520,00
i Peralatan

Pencampuran
1 Wheel loader 115 HP Jam 0,0700 73.800,00 5.166,00
2 Mesin pencampur aspal 30 t/jam | Jam 0,0500 | 2.096.333,33 104.816,67

Perhitungan analisis harga satuan bahan, upah dan pekerjaan overlay
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3 Dump truck (5 T) - 145 HP Jam 0,3400 50.000,00 17.000,00
4 Buldozer 100 HP Jam 0,0200 62.980,32 1.259,61
5 Mesin pemecah batu 140 HP Jam 0,0200 80.000,00 1.600,00
Penghamparan
1 Mesin gilas 3 roda 8 - 10 ton Jam 0,0500 36.400,00 1.820,00
2 Mesin gilas tandem 6 - 10 ton Jam 0,0500 28.000,00 1.400,00
3 Mesin gilas roda karet 8 - 15ton | Jam 0,0500 58.800,00 2.940,00
4 | et penyemprot aspal 1.000 | 5oy 0,0300 |  12.400,00 372,00
5 Mesin penghampar 1,82 m Jam 0,0500 43.200,00 2.160,00
6 Compresor 210 m3/jam Jam 0,0400 39.800,00 1.592,00
Sub Jumlah 111 140.126,27
Sub Jumlah (I+11+11T1) 1.198.096,27

5.3.3 Analisis Lapangan
Perhitungan analisis harga satuan bahan, upah dan pekerjaan overlay
jalan aspal beton lapis antara (AC-BC) menggunakan analisis lapangan yang

didapat dari penawaran kontraktor dapat dilihat pada Tabel 5.31 berikut.

Tabel 5.31. Analisis Harga Satuan Lapis Antara (AC-BC) dengan Analisis

Lapangan
No. Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan Ak
Harga
| Upah/Tenaga kerja
1 Pekerja Jam 0,1373 7.500,00 1.029,41
2 Mandor Jam 0,0196 8.500,00 166,67
Upah Pekerja Resap ikat
1 Pekerja Jam 0,0980 7.500,00 735,29
Mandor Jam 0,0490 8.500,00 416,67
Sub jumlah | 2.348,04
I Bahan/Material
1 Agregat Kasar M3 0,4480 290.000,00 129.925,71
2 Agregat Halus M3 0,1894 280.000,00 53.035,71
3 Filler Kg 42,5333 1.500,00 63.800,00
4 Aspal Kg 48,4527 11.000,00 523.980,00
Resap ikat
Aspal Kg 9,1394 11.000,00 100.533,00
Kerosene Ltr 7,2594 11.000,00 79.853,67
Sub jumlah 11 960.128,09
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No. Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan J|_l|1mlah
arga
i Peralatan
1 Wheel Loader Jam 0,0207 369.000,00 7.656,40
2 AMP Jam 0,0196 6.289.000,00 123.313,73
3 Genset Jam 0,0196 389.000,00 7.627,45
4 Dump Truck Jam 0,1536 250.000,00 38.398,69
5 Asphalt Finisher Jam 0,0294 216.000,00 6.352,94
6 Tandem Roller Jam 0,0171 182.000,00 3.103,15
7 P. Tire Roller Jam 0,0162 294.000,00 4.774,08
8 Alat Bantu Ls 1,0000 5.000,00 5.000,00
Resap ikat
Asphalt Sprayer Jam 0,0255 62.000,00 1.582,09
Compressor Jam 0,0271 199.000,00 5.395,39
Dump Truck Jam 0,0255 215.000,00 5.486,29
Alat bantu Ls 8,6760 100,00 867,60
Sub jumlah 111 209.557,82
Sub jumlah (1+11+111) 1.172.033,95

5.3.4 Komparasi Harga Satuan

Dari perhitungan analisa harga satuan bahan, upah dan pekerjaan overlay

jalan aspal beton lapis antara (AC-BC) yang terlihat pada Tabel 5.29., Tabel 5.30.

dan Tabel

5.31., selanjutnya dari

hasil perhitungan tersebut kemudian

dikomparasikan yang dapat dilihat pada tabel 5.32. berikut.
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Tabel 5.32 Komparasi Harga Satuan Pekerjaan Lapis Antara (AC-BC) dengan Analisis SNI, Analisa K dan Analisis Lapangan

URAIAN ANALISA SNI ANALISA K BM ANALISA LAPANGAN
No. Uraian Satuan | Koefisien| Harga Satuan | Jumlah Harga Uraian Satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga Uraian Satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga
(1) (2) (3) (4) (2) (3) (4) (2) (3) (4)
| Upah/T enaga kerja Upah/T enaga kerja Upah/T enaga kerja
Pembuatan Campuran
1 Pekerja Jam 0,1373 7.500,00 1.029,41 |Mandor Hari 0,0200 68.000,00 1.360,00 | Pekerja Jam 0,1373 7.500,00 1.029,41
2 Mandor Jam 0,0196 8.500,00 166,67 | Mekanik terlatih Hari 0,0100 | 150.000,00 1.500,00 | Mandor Jam 0,0196 8.500,00 166,67
Operator terlatih Hari 0,0300 | 150.000,00 4.500,00 -
Upah Pekerja Resap ikat Operator semi terlatih Hari 0,0300 | 100.000,00 3.000,00 |Upah Pekerja Resap ikat -
1 Pekerja Jam 0,0510 7.500,00 382,76 | Sopir Hari 0,0600 | 150.000,00 9.000,00 |Pekerja Jam 0,0980 7.500,00 735,29
2 Mandor Jam 0,0255 8.500,00 216,90 | Buruh tak terlatih Hari 0,0600 60.000,00 3.600,00 |Mandor Jam 0,0490 8.500,00 416,67
Buruh semi terlatih Hari 0,0700 63.000,00 4.410,00 -
Penghamparan
Mandor Hari 0,0100 68.000,00 680,00 -
Operator terlatih Hari 0,0400 | 150.000,00 6.000,00 -
Buruh tak terlatih Hari 0,1200 60.000,00 7.200,00 -
Buruh terlatih Hari 0,0800 65.000,00 5.200,00 -
Sub jumlah | 1.795,74 46.450,00 2.348,04
1 Bahan/Material Bahan/Material Bahan/Material
Pembuatan Campuran
1 Agregat Kasar M3 0,4997 | 290.000,00 144.917,14 | Pasir beton m3 0,30 | 280.000,00 84.000,00 | Agregat Kasar M3 0,4480 | 290.000,00 129.925,71
2 Agregat Halus M3 0,2121 | 280.000,00 59.400,00 | Aspal Curah kg 63,30 11.000,00 696.300,00 | Agregat Halus M3 0,1894 | 280.000,00 53.035,71
3 Filler Kg | 44,0000 1.500,00 66.000,00 [ Semen kg 40,00 1.500,00 60.000,00 | Filler Kg 42,5333 1.500,00 63.800,00
4 Aspal Kg 56,7000 11.000,00 623.700,00 | Alat bantu set 0,002 5.000,00 10,00 | Aspal Kg 48,4527 11.000,00 532.980,00
Resap ikat rf;;;:is“”gai - dipungut ms3 0,34 | 290.000,00 97.150,00 | Resap ikat
Aspal Kg 55674 11.000,00 61.241,28 Aspal Kg 9,1394 11.000,00 100.533,00
Kerosene Ltr 4,2417 11.000,00 46.658,66 | Penghamparan Kerosene Ltr 7,2594 11.000,00 79.853,67
Aspal curah kg 3,50 11.000,00 38.500,00 -
Minyak bakar Itr 3,00 " 11.000,00 33.000,00 -
Alat bantu set 0,01 5.000,00 40,00 -
Pasir beton m3 0,01 | 280.000,00 2.520,00 -
Sub jumlah 11 1.001.917,08 1.011.520,00 960.128,10
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11 Peralatan Peralatan Peralatan
Pencampuran
1 | Wheel Loader Jam | 00207 | 369.000,00 7.656,40 | Wheel loader 115 HP Jam | 0,0700 73.800,00 5.166,00 | Wheel Loader Jam | 00207 | 369.000,00 7.656,40
2 | Amp Jam | 0,0196 | 6.289.000,00 |  123.313,73 t/;\:'izf'” pencampur aspal 30 | | 00500 | 2.096.333,33 |  104.816,67 | AMP Jam 0,0196 | 6.289.000,00 | 123.313,73
3 | Genset Jam | 0,0196 | 389.000,00 7.627,45 leump truek 6T =145 | 0,3400 50.000,00 17.000,00 | Genset Jam 0,0196 | 389.000,00 7.627,45
4 | Dump Truck Jam | 01536 | 250.000,00 38.398,60 | Buldozer 100 HP Jam | 0,0200 62.980,32 1.259,61 | Dump Truck Jam | 0,536 | 250.000,00 38.398,60
5 | Asphalt Finisher Jam | 00294 | 216.000,00 6.352,94 H'\’:'es'” pemecah batu 140 | 1 g 0200 80.000,00 1.600,00 | Asphalt Finisher Jam 0,0294 | 216.000,00 6.352,94
6 Tandem Roller Jam 0,0171 182.000,00 3.103,15 Tandem Roller Jam 0,0171 182.000,00 3.103,15
7 P. Tire Roller Jam 0,0162 294.000,00 4.774,08 | Penghamparan P. Tire Roller Jam 0,0162 294.000,00 4.774,08
8 | At Bantu Ls | 1,0000 5.000,00 5.000,00 t::es'” gilas3roda8-10 1 | 00500 | 36.400,00 1.820,00 | Alat Bantu Ls 1,0000 5.000,00 5.000,00
Resap ikat [::']es'” gilastandem 6- 10 | 0 | 00500 | 28.000,00 1.400,00 | Resap ikat
Asphalt Sprayer Jam | 0,0255 62.000,00 1.582,09 1'5\":;:]” gilasrodakaret 8- | .| g 0500 58.800,00 2.940,00 | Asphalt Sprayer Jam 0,0255 62.000,00 1.582,09
. r
Compressor Jam | 00271 | 199.000,00 5.395,39 1'\(’)'32'"Itfe"yemp'°t apal | 0,0300 12.400,00 372,00 | Compressor Jam 00271 |  199.000,00 5.395,39
Dump Truck Jam 0,0255 215.000,00 5.486,29 | Mesin penghampar 1,82 m | Jam 0,0500 43.200,00 2.160,00 | Dump Truck Jam 0,0255 215.000,00 5.486,29
Alat bantu Ls | 86760 100,00 867,60 | Compresor 210 m3/am | Jam | 0,0400 39.800,00 1.592,00 | Alat bantu Ls 8,6760 100,00 867,60
b jumlah 111 209.557,82 |sub jumlah 111 140.126,27 |Sub jumlah 111 209.557,82
Sub jumlah (I+1+11) 1.213.270,65 |Sub jumlah (1+11+111) 1.198.096,27 |Sub jumlah (1+11+111) 1.172.033,95
v Lain-lain Lain-lain Lain-lain
- Biaya umum 5,00 % x Sub jumlah (I+11+111) 60.663,53 |- Biaya umum 5,00 % x Sub jumlah (I+11+11T) 59.904,81 |- Biaya umum 5,00 % x Sub jumlah (1+11+111) 58.601,70
- Keuntungan 5,00 % x Sub jumlah (I+11+111) 60.663,53 |- Keuntungan 5,00 % x Sub jumlah (I+11+111) 59.904,81 [- Keuntungan 5,00 9% x Sub jumlah (1+11+111) 58.601,70
Sub jumlah IV 121.327,06 |Sub jumlah IV 119.809,63 |Sub jumlah IV 117.203,40
Jumlah Harga = I+11+111+1V 1.334.597,71 |Jumlah Harga = I+11+I11+1V 1.317.905,90 |Jumlah Harga = I+11+I11+1V 1.289.237,35
Harga satuan pekerjaan 1.334.597,00 |Harga Satuan Pekerjaan 1.317.905,00 E;iiar\j::;uan 1.289.237,00
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5.3.5 Prosentase Perbandingan Selisih dan Rasio Harga Satuan Pekerjaan
Lapis Antara (AC-BC)

Dari harga satuan pekerjaan menggunakan analisisSNI, analisa K (Bina
Marga) dan analisis Lapangan dihitung selisin harga satuan bahan, upah dan
pekerjaan tiap jenis pekerjaan, dari selisih harga satuan tersebut dapat diketahui
mana nilai yang terbesar.

Untuk menghitung selisih harga antara analisis SNI dengan Analisa K dan
Analisis Lapangan digunakan rumus :

harga K—harga SNI

(i) Selisih harga K vs SNI =
hargaSNI

X 100%

harga Lap—harga SNI
harga SNI

(i) Selisih harga Lap vs SNI = x 100%

Harga yang dapat diperbandingkan dalam pekerjaan ini meliputi
komponen utama Analisis Harga Satuan Pekerjaan penyusun lapisan antara (AC-
BC) meliputi :

a. Harga Upabh;

46450—-1795,74

(i) Selisih harga upah K vs SNI = 179574

X 100%
= 2.486,67%

2348,04—1795,74

(if) Selisih harga upah Lap vs SNI = 1708 74

X 100%

= 30,76%
b. Harga Bahan;

1011520-1001917,08

(i) Selisih harga bahan Kvs SNI =
1001917,08

X 100%

=0,96%

960128,1-1001917,08
1001917,08

(ii) Selisih harga bahan Lap vs SNI = %X 100%

=-4,17%

c. Harga Peralatan;

140126,27—209557,82

X 1009
209557,82 00 /0

(i) Selisih harga peralatan Kvs SNI =
=-33%

209557,82—209557,82
209557,82

(ii) Selisih harga perlatan Lap vs SNI = X 100%

=0%
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d. Harga Total

1198096,27-1213270,65
1213270,65

(i) Selisih harga total Kvs SNI = x 100%

=-1,25%

1172033,95-1213270,65
1213270,65

(ii) Selisih harga total Lap vs SNI = X 100%

=-3,39%

Untuk menghitung rasio harga antara analisis SNI dengan Analisa K dan

Analisis Lapangan digunakan rumus :

(i) Rasio harga K vs SNI = 792K
hargaSNI
(ii) Rasio harga Lap vs SNI = “479eL4P
harga SNI

Bahan yang dapat diperbandingkan dalam pekerjaan ini meliputi

komponen utama bahan penyusun AC-BC meliputi :

a. Harga Upah;

(i) Rasio harga upah K vs SNI = go4%0 25,87
1795,74
X . _ 2348,04 _
(i) Rasio harga upah Lap vs SNI = T 1,31
b. Harga Bahan;
y 1011520
(i) Rasio harga bahan Kvs SNl = ————=1,01
1001917,08
(i1) Rasio harga bahan Lap vs SNI = —zC 0,96
1001917,08
c. Harga Peralatan;
(i) Rasio harga peralatan K vs SNI = 14012527 = 0,67
209557,82
.. . 209557,82 _
(ii) Rasio harga peralatan Lap vs SNI = 20955782
d. Harga Total
(i) Rasio harga total Kvs SNI = 219809627 0,99
1213270,65
(if) Rasio harga total Lap vs SNI = 1172933,98_ 0,97
1213270,65

Hasil perhitungan selisih dan rasio perbandingan indeks satuan hargapada

pekerjaan lapis Antara (AC-BC) dapat juga dituangkan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 5.33 Perbandingan Selisih & Rasio Harga Upah (AC-BC)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
2486,67% 25,87 30,76% 1,31

Tabel 5.34 Perbandingan Selisih & Rasio Harga Bahan (AC-BC)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
0,96% 1,01 -4,17% 0,96

Tabel 5.35 Perbandingan Selisih & Rasio Harga Peralatan (AC-BC)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
-33,00% 0,67 0,00% 1,00

Tabel 5.36 Perbandingan Selisih & Rasio Harga Total (AC-BC)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
-1,25% 0,99 -3,30% 0,97

54 HARGA SATUAN PEKERJAAN OVERLAY JALAN ASPAL BETON
LAPISAN AUS (AC-WC)

Pada bab ini akan dibahas analisis harga satuan pekerjaan overlay jalan
pada proyek preservasi rehabilitasi mayor jalan arteri selatan Yogyakarta.
Penelitian dilakukan pada pekerjaan overlay jalan aspal beton lapisan aus (AC-
WC).

5.4.1 Analisis SNI

Perhitungan analisa harga satuan bahan, upah dan pekerjaan overlay
jalan aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan analisis SNI dapat dilihat pada
Tabel 5.37 berikut.
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Tabel 5.37. Analisis Harga Satuan Lapis Aus (AC-WC) dengan Analisis SNI

No. Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
| Upah/Tenaga kerja
1 Pekerja Jam 0,1373 7.500,00 1.029,41
2 Mandor Jam 0,0196 8.500,00 166,67
Upah Pekerja Resap ikat
1 Pekerja Jam 0,0638 7.500,00 478,46
2 Mandor Jam 0,0319 8.500,00 271,13
Sub jumlah 1 1.945,66
I Bahan/Material
1 Agregat Kasar M3 0,4494 290.000,00 130.334,29
2 Agregat Halus M3 0,2593 280.000,00 72.600,00
3 Filler Kg 44,0000 1.500,00 66.000,00
4 Aspal Kg 60,9000 11.000,00 669.900,00
Resap ikat
Aspal Kg 2,4357 11.000,00 26.793,06
Kerosene Ltr 1,8557 11.000,00 20.413,16
Sub jumlah I1 986.040,51
11 Peralatan
1 Wheel Loader Jam 0,0207 369.000,00 7.656,40
2 AMP Jam 0,0196 6.289.000,00 123.313,73
3 Genset Jam 0,0196 389.000,00 7.627,45
4 Dump Truck Jam 0,0800 250.000,00 19.990,64
5 Asphalt Finisher Jam 0,0147 216.000,00 3.176,47
6 Tandem Roller Jam 0,0170 182.000,00 3.096,42
7 P. Tire Roller Jam 0,0243 294.000,00 7.145,59
8 Alat Bantu Ls 1,0000 5.000,00 5.000,00
Resap ikat
Asphalt Sprayer Jam 0,0112 62.000,00 692,17
Compressor Jam 0,0119 199.000,00 2.360,48
Dump Truck Jam 0,0112 215.000,00 2.400,25
Alat bantu Ls 3,7958 100,00 379,58
Sub jumlah 111 182.839,18
Sub jumlah (I+11+111) 1.170.825,35
IV | Lain-lain
- Biaya umum 5,00 % x Sub jumlah (1+I1+111) 58.541,27
- Keuntungan 5,00 % x Sub jumlah (I+11+111) 58.541,27
Sub jumlah IV 117.082,53
Jumlah Harga (1+11+I11+1V) 1.287.907,88
Harga satuan pekerjaan laston lapis antara (AC-WC) 1.287.907,00




5.4.2 Analisa Bina Marga (K)

Perhitungan analisis harga satuan bahan, upah dan pekerjaan overlay
jalan aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan analisa K (Bina Marga) dapat
dilihat pada Tabel 5.38 berikut.

Tabel 5.38. Analisa Harga Satuan Lapis Aus (AC-WC) dengan Analisa K

No. Uraian Satuan Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
| Upah/Tenaga kerja
Pembuatan Campuran
1 Mandor Hari 0,0100 68.000,00 680,00
2 Mekanik terlatih Hari 0,0100 150.000,00 1.500,00
3 Operator terlatih Hari 0,0300 150.000,00 4.500,00
4 Operator semi terlatih Hari 0,0200 100.000,00 2.000,00
5 Sopir Hari 0,0500 150.000,00 7.500,00
6 Buruh tak terlatih Hari 0,0500 60.000,00 3.000,00
7 Buruh semi terlatih Hari 0,0600 63.000,00 3.780,00
Penghamparan
1 Mandor Hari 0,0007 68.000,00 45,33
2 Operator terlatih Hari 0,0027 150.000,00 400,00
3 Buruh tak terlatih Hari 0,0080 60.000,00 480,00
4 Buruh terlatih Hari 0,0053 65.000,00 346,67
Sub jumlah 1 24.232,00
I Bahan/Material
Pembuatan Campuran
1 Pasir beton m3 0,38 280.000,00 106.400,00
2 Aspal Curah kg 90,00 11.000,00 990.000,00
3 Semen kg 40,00 1.500,00 60.000,00
4 Alat bantu set 0,002 5.000,00 10,00
5 Batu sungai - dipungut royalti m3 0,14 290.000,00 40.600,00
Penghamparan
1 Aspal curah kg 0,30 11.000,00 3.300,00
Minyak bakar Itr 0,20 11.000,00 2.200,00
3 Alat bantu set 0,0003 5.000,00 1,67
Sub Jumlah 11 1.202.511,67
i Peralatan
Pencampuran
1 Wheel loader 115 HP Jam 0,0600 73.800,00 4.428,00
Mesin pencampur aspal 30 t/jam Jam 0,0500 2.096.333,33 104.816,67
3 Dump truck (5 T) - 145 HP Jam 0,2800 50.000,00 14.000,00
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4 Buldozer 100 HP Jam 0,0100 62.980,32 629,80
Mesin pemecah batu 140 HP Jam 0,0100 80.000,00 800,00
Penghamparan

1 Mesin gilas tandem 6 - 10 ton Jam 0,0033 28.000,00 93,33

) Mesin gilas roda karet 8 - 15 ton Jam 0,0033 58.800,00 196,00

Mesin penyemprot aspal 1.000 Itr Jam 0,0033 12.400,00 41,33
Mesin penghampar 1,82 m Jam 0,0500 43.200,00 2.160,00
Compresor 210 m3/jam Jam 0,0027 39.800,00 106,13
Sub Jumlah 111 127.271,27
Sub Jumlah (I+11+11T) 1.354.014,94
[v | Lain-lain
Biaya Umum 5,00 % x Sub jumlah (I+11+111) 67.700,75
5,00 % x Sub jumlah (I+11+I11) 67.700,75
Sub jumlah IV 135.401,49
Jumlah Harga (I+11+I11+1V) 1.489.416,43
Harga satuan pekerjaan laston lapis antara (AC-WC) 1.489.416,00
5.4.3 Analisis Lapangan

Perhitungan analisa harga satuan bahan, upah dan pekerjaan overlay

jalan aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan analisa lapangan yang didapat

dari penawaran kontraktor dapat dilihat pada Tabel 5.39 berikut.

Tabel 5.39 Analisa Harga Satuan Lapis Aus (AC-WC) dengan Analisa Lapangan

No. Uraian Satuan | Koefisien | Harga Satuan J;lan:ézh
I Upah/Tenaga kerja
1 Pekerja Jam 0,1373 7.500,00 1.029,41
2 Mandor Jam 0,0196 8.500,00 166,67
Upah Pekerja Resap
ikat -
1 Pekerja Jam 0,0638 7.500,00 478,46
2 Mandor Jam 0,0319 8.500,00 271,13
Sub jumlah I 1.945,66
II Bahan/Material
1 Agregat Kasar M3 0,4480 290.000,00 129.925,71
2 Agregat Halus M3 0,1894 280.000,00 53.035,71
3 Filler Kg 2,5333 1.500,00 63.800,00
4 Aspal Kg 8,4527 11.000,00 | 532.980,00
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Resap ikat
Aspal Kg 9,1394 11.000,00 100.533,00
Kerosene Ltr 7,2594 11.000,00 79.853,67
Sub jumlah II 960.128,10
III Peralatan
1 Wheel Loader Jam 0,0207 369.000,00 7.656,40
2 AMP Jam 0,0196 6.289.000,00 123.313,73
3 Genset Jam 0,0196 389.000,00 7.627,45
4 Dump Truck Jam 0,0800 250.000,00 19.990,64
5 Asphalt Finisher Jam 0,0147 216.000,00 3.176,47
6 Tandem Roller Jam 0,0170 182.000,00 3.096,42
7 P. Tire Roller Jam 0,0243 294.000,00 7.145,59
8 Alat Bantu Ls 1,0000 5.000,00 5.000,00
Resap ikat
Asphalt Sprayer Jam 0,0112 62.000,00 692,17
Compressor Jam 0,0119 199.000,00 2.360,48
Dump Truck Jam 0,0112 215.000,00 2.400,25
Alat bantu Ls 3,7958 100,00 379,58
Sub jumlah III 182.839,18
Sub jumlah (I+II+III) 1.144.912,93
v Lain-lain
- Biaya umum 5,00 (;/i;‘lfﬂ?)lum'ah 57.245,65
- Keuntungan 5,00 (;/i;‘lf‘;ﬁ)j”m'ah 57.245,65
Sub jumlah IV 114.491,29
Jumlah Harga (I+II+III+1V) 1.259.404,22
E:;g;asaa:‘uan laston lapis antara (AC-WC) 1.259.404,00

5.4.4 Komparasi Harga Satuan

Dari perhitungan analisa harga satuan bahan, upah dan pekerjaan overlay

jalan aspal beton lapis aus (AC-WC) yang terlihat pada Tabel 5.37, Tabel 5.38.

dan Tabel 5.39, selanjutnya dari

perhitungan tersebut kemudian

dikomparasikan yang dapat dilihat pada tabel 5.40 berikut.
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Tabel 5.40 Komparasi Harga Satuan Pekerjaan Lapis Aus (AC-WC) dengan Analisis SNI, Analisa K dan Analisis Lapangan

URAIAN ANALISA SNI ANALISA K BM ANALISA PELAKSANAAN
No. Uraian Satuan Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga Uraian Satuan Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga Uraian Satuan Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga
1) (2) @®) (4)
| Upah/Tenaga kerja Upah/Tenaga kerja Upah/Tenaga kerja
Pembuatan Campuran
1 Pekerja Jam 0,1373 7.500,00 1.029,41 |Mandor Hari 0,0100 68.000,00 680,00 [ Pekerja Jam 0,1373 7.500,00 1.029,41
2 Mandor Jam 0,0196 8.500,00 166,67 | Mekanik terlatih Hari 0,0100 150.000,00 1.500,00 | Mandor Jam 0,0196 8.500,00 166,67
Operator terlatih Hari 0,0300 150.000,00 4.500,00 -
Upah Pekerja aspal perekat Operator semi terlatih Hari 0,0200 100.000,00 2.000,00 |Upah Pekerja aspal perekat -
1 Pekerja Jam 0,0638 7.500,00 478,46 | Sopir Hari 0,0500 150.000,00 7.500,00 |Pekerja Jam 0,0638 7.500,00 478,46
2 Mandor Jam 0,0319 8.500,00 271,13 | Buruh tak terlatih Hari 0,0500 60.000,00 3.000,00 [Mandor Jam 0,0319 8.500,00 271,13
Buruh semi terlatih Hari 0,0600 63.000,00 3.780,00 -
Penghamparan
Mandor Hari 0,0007 68.000,00 45,33 -
Operator terlatih Hari 0,0027 150.000,00 400,00 -
Buruh tak terlatih Hari 0,0080 60.000,00 480,00 -
Buruh terlatih Hari 0,0053 65.000,00 346,67 -
Sub jumlah | 1.945,66 24.232,00 1.945,66
1 Bahan/Material Bahan/Material Bahan/Material
Pembuatan Campuran
1 Agregat Kasar M3 0,4494 290.000,00 130.334,29 | Pasir beton m3 0,38 280.000,00 106.400,00 | Agregat Kasar M3 0,4480 290.000,00 129.925,71
2 Agregat Halus M3 0,2593 280.000,00 72.600,00 | Aspal Curah kg 90,00 11.000,00 990.000,00 | Agregat Halus M3 0,1894 280.000,00 53.035,71
3 Filler Kg 44,0000 1.500,00 66.000,00 | Semen kg 40,00 1.500,00 60.000,00 | Filler Kg 42,5333 1.500,00 63.800,00
4 Aspal Kg 60,9000 11.000,00 669.900,00 | Alat bantu set 0,002 5.000,00 10,00 | Aspal Kg 48,4527 11.000,00 532.980,00
Aspal perekat rs;ﬁf“”gai - dipungut | 014 |  290.000,00 40.600,00 | Aspal perekat
Aspal Kg 2,4357 11.000,00 26.793,06 Aspal Kg 9,1394 11.000,00 100.533,00
Kerosene Ltr 1,8557 11.000,00 20.413,16 | Penghamparan Kerosene Ltr 7,2594 11.000,00 79.853,67
Aspal curah kg 0,30 11.000,00 3.300,00 -
Minyak bakar Itr 0,20 I 11.000,00 2.200,00 -
Alat bantu set 0,0003 5.000,00 1,67 -
Sub jumlah 11 986.040,51 1.202.511,67 960.128,10
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1 Peralatan Peralatan Peralatan
Pencampuran
1| Wheel Loaer Jam 0,0207 |  369.000,00 7.656,40 | Wheel loader 115 HP | Jam 0,0600 |  73.800,00 4.428,00 | Wheel Loader Jam 00207 | 369.000,00 7.656,40
2 | awp Jam 00196 | 6.289.00000 | 12331373 33”3?;%"6“&”””5’)&' Jam 00500 | 2.096.33333 |  104.816,67 | AMP Jam 0,0196 | 6.289.000,00 | 123.313,73
3 | Genset Jam 0,0196 |  389.000,00 7.627,45 HDP“mp”“Ck(”)'MS Jam 02800 |  50.000,00 |  14.000,00 | Genset Jam 00196 |  389.000,00 7.627,45
4 | Dump Truck Jam 0,0800 | 250.000,00 |  19.990,64 | Buldozer 100 HP Jam 00100 |  62.980,32 629,80 | Dump Truck Jam 00800 | 250.00000 |  19.990,64
5 | Asphalt Finisher Jam 0,0147 |  216.000,00 3.176,47 H'\:es'”pemecahbat“m Jam 0,0100 | 80.000,00 800,00 | Asphalt Finisher Jam 00147 | 216.000,00 3.176,47
6 Tandem Roller Jam 0,0170 182.000,00 3.096,42 Tandem Roller Jam 0,0170 182.000,00 3.096,42
7 P. Tire Roller Jam 0,0243 294,000,00 7.145,59 | Penghamparan P. Tire Roller Jam 0,0243 294.000,00 7.145,59
8 | AlatBantu Ls 1,0000 5.000,00 5.000,00 - | At Bantu Ls 1,0000 5.000,00 5.000,00
Aspal perekat I::']es'” glastandem 6 - 10] 5. 0,0033 |  28.000,00 93,33 | Aspall Perekat
Asphalt Sprayer Jam 00112 | 62.000,00 692,17 12":;}”9"3“0[‘“““8' Jam 0,0033 |  58.800,00 196,00 | Asphalt Sprayer Jam 00112 | 62.000,00 692,17
r .
Compressor Jam 0,0119 |  199.000,00 2.360,48 1%§Z'the"yempr°t“pa' Jam 00033 |  12.400,00 41,33 | Compressor Jam 00119 | 199.000,00 2.360,48
Dump Truck Jam 00112 |  215.000,00 2.400,25 mMes'”pe"ghampa'l‘Bz Jam 0,0500 | 43.200,00 2.160,00 | Dump Truck Jam 00112 | 215.000,00 2.400,25
Alat bantu Ls 3,7958 100,00 379,58 | Compresor 210 m3/jam | Jam 0,0027 39.800,00 106,13 | Alat bantu Ls 3,7958 100,00 379,58
Sub jumlah 111 182.839,18 [Sub jumlah 111 127.271,27 |sub jumlan 111 182.839,18
Sub jumlah (I+11+111) 1.170.825,35 |Sub jumlah (1+11+111) 1.354.014,94 |Sub jumlan (I+11+111) 1.144.912,93
v Lain-lain Lain-lain Lain-lain
- Biaya umum 5,00 % x Sub jumlah (I+I1+111) 58.541,27 |- Biaya umum 5,00 % x Sub jumlah (I+11+111) 67.700,75 |- Biaya umum 5,00 % x Sub jumlah (I+11+111) 57.245,65
- Keuntungan 5,00 % x Subjumlah (I+11+111) 58.541,27 |- Keuntungan 5,00 % x Sub jumlah (I+I1+111) 67.700,75 |- Keuntungan 5,00 % x Subjumlah (I+11+111) 57.245,65
Sub jumlah 1V 117.082,53 | ub jumlah 1V 135.401,49 | ub jumlah v 114.491,29
Jumlah Harga = I+11+111+1V 1.287.907,88 |Jumlah Harga = I+11+I11+IV 1.489.416,43 [Jumlah Harga = I+11+I11+1V 1.259.404,22
Harga satuan pekerjaan 1.287.907,00 |Harga satuan pekerjaan 1.489.416,00 [Harga satuan pekerjaan 1.259.404,00
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5.45 Prosentase Perbandingan Selisin dan Rasio Harga Pekerjaan Lapis

Aus (AC-WC)

Dari harga satuan pekerjaan menggunakan analisis SNI, K (Bina Marga)
dan Lapangan dihitung selisih harga satuan bahan, upah dan pekerjaan tiap jenis
pekerjaan, dari selisin harga satuan tersebut dapat diketahui mana nilai yang
terbesar.

Untuk menghitung selisih harga antara analisis SNI dengan Analisa K dan

Analisis Lapangan digunakan rumus :

harga K—harga SNI
hargaSNI

() Selisih harga K vs SNI = X 100%

harga LAp—harga SNI
harga SNI

X 100%

(ii) Selisih harga Lap vs SNI =
Harga yang dapat diperbandingkan dalam pekerjaan ini meliputi
komponenutama Analisis Harga Satuan Pekerjaan penyusun AC-WC meliputi :

a. Harga Upabh;

24232,00—1945,66

(i) Selisih harga upah SNIvsK = 1945.66

X 100%

=1145,44%

1945,66—1945,66

0/ = 00,
Y X 100% = 0%

(i1) Selisih harga upah SNlvsLap =

b. Harga Bahan;

1202511,67—986040,51

(i) Selisih harga bahan SNIvsK = vy X 100%
=21,95%

ii) Selisih harga bahan vsLap = - — X o

ii) Selisih harga bahan SNIvsL 960128,1-98604051 4 0,

986040,51
=-2,63%
c. Harga Peralatan;

127271,27-182839,18
182839,18

(i) Selisih harga peralatan SNIvsK = X 100%

=-30,39%

182839,18—182839,18
182839,18

(ii) Selisih harga peralatan SNlvsLap =

100% = 0%
d. Harga Total

1354014,94—-1170825,35
1170825,35

(i) Selisih harga total SNIvsK = X 100%
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=15,65%

. . _ 1144912,93-1170825,35 0
(i1) Selisih harga total SNIvsLap = 117082535 X 100%

=-2,21%
Untuk menghitung rasio harga antara analisis SNI dengan Analisa K dan
Analisis Lapangan digunakan rumus :

(i)Rasio harga K vs SNI = —2192K
harga SNI

(i)Rasio harga Lap vs SNI = i r p el

harga SNI

Bahan yang dapat diperbandingkan dalam pekerjaan ini meliputi
komponen utama bahan penyusun AC-WC meliputi :
a. Harga Upah;

(i) Rasio harga upah SNIvsK = 24232 12,45
1945,66
8 ] 1945,66 _
(i1) Rasio harga upah SNIvsLap = oyl
b. Harga Bahan;
(i) Rasio harga bahan SNIvsK = 220251 E LR B2
986040,51

(i) Rasio harga bahan SNIlvsLap = 26012549 0,97
986040,51

c. Harga Peralatan;

(i) Rasio harga peralatan SNIvsK = 12727127 - 0,69
182839,18
& _ 182839,18 _
(ii) Rasio harga peralatan SNIvsLap = Frral Pl
d. Harga Total
(i) Rasio harga total SNIvsK = M=1,16
1170825,36
(i) Rasio harga total SNIvsLap = 23 0,98
1170825,36

Hasil perhitungan selisih dan rasio perbandingan indeks satuan harga pada
pekerjaan lapis Aus (AC-WC) dapat juga dituangkan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 5.41 Perbandingan Selisih & Rasio Harga Upah (AC-WC)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
1145,44% 12,45 0,00% 1,00

Tabel 5.42 Perbandingan Selisih & Rasio Harga Bahan (AC-WC)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
21,95% 1,22 -2,63% 0,97

Tabel 5.43 Perbandingan Selisih & Rasio Harga Peralatan (AC-WC)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
-30,39% 0,69 0,00% 1,00

Tabel 5.44 Perbandingan Selisih & Rasio Harga Total (AC-WC)

K(Bina Marga) vs SNI Lapangan vs SNI
Selisih Rasio Selisih Rasio
15,65% 1,16 -2,21% 0,98

55 PEMBAHASAN

Dari harga satuan pekerjaan dihitung selisih dan rasio perbandingan antara
analisa Bina Marga (K) dengan analisis SNI dan analisis Lapangan dengan
analisis SNI.  Untuk selisih perbandingan pekerjaan lapis antara (AC-BC)
didapatkan hasil untuk harga satuan upah analisa Bina Marga (K) lebih besar
daripada analisisSNI dan analisis lapangan lebih besar daripadaanalisis SNI, harga
satuan bahan analisa Bina Marga (K) lebih besar daripada analisisSNI dan analisis
lapangan lebih kecil daripada analisis SNI, harga satuan peralatan analisa Bina
Marga (K) lebih kecil daripada analisis SNI dan analisis lapangan sama dengan
analisis SNI, dan harga total satuan pekerjaan analisa Bina Marga (K) lebih kecil
daripada analisis SNI dan analisis lapangan lebih kecil daripda analisis SNI.
Untuk selisih perbandingan pekerjaan lapis aus (AC-WC) didapatkan hasil untuk
harga satuan upah analisa Bina Marga (K) lebih besar daripada analisisSNI dan
analisis lapangan sama dengan analisis SNI, harga satuan bahan analisa Bina

Marga (K) lebih besar daripada analisisSNI dan analisis lapangan lebih kecil
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daripada analisis SNI, harga satuan peralatan analisa Bina Marga (K) lebih kecil
daripada analisis SNI dan analisis lapangan sama dengan analisis SNI, dan harga
total satuan pekerjaan analisa Bina Marga (K) lebih besar daripada analisis SNI
dan analisis lapangan lebih besar daripda analisis SNI.

Untuk rasio perbandingan harga satuan pekerjaan lapis antara (AC-BC)
didapat hasil untuk rasio harga satuan upah analisa Bina Marga (K) > analisisSNI
dan analisis lapangan > analisis SNI, rasio harga satuan bahan analisa Bina
Marga(K) >analisisSNI dan analisislapangan< analisis SNI, harga satuan
peralatan analisa Bina Marga (K) < analisis SNI dan analisis lapangan = analisis
SNI, dan harga total satuan pekerjaan analisa Bina Marga (K) < analisis SNI dan
analisis lapangan< analisis SNI. Untuk rasio perbandingan harga satuan
pekerjaan lapis aus (AC-WC) didapat hasil untuk rasio harga satuan upah analisa
Bina Marga (K) >analisisSNI dan analisis lapangan = analisis SNI, rasio harga
satuan bahan analisa Bina Marga (K) >analisisSNI dan analisislapangan< analisis
SNI, rasio harga satuan peralatan analisa Bina Marga (K)< analisis SNI dan
analisis lapangan = analisis SNI, dan rasio harga total satuan pekerjaan analisa
Bina Marga (K) >analisis SNI dan analisislapangan< analisis SNI.

Dari analisis harga satuan pekerjaan pada AC-BC dan AC-WC dengan
metode analisa Bina Marga (K), analisis SNI, dan analisis lapangandidapatkan
perbedaan. Perbedaannya adalah pada analisis harga satuan pekerjaan pada AC-
BC dan AC-WC sub bagian upah pada analisis SNI dan analisis lapangan hanya
terdiri dari pekerja dan mandor, sedangakan untuk analisa Bina Marga (K) terdiri
dari pekerja, mandor, mekanik,operator alat, sopir dan buruh semi terlatih. Dan
pada sub bagian peralatan pada analisis SNI dan analisis lapangan
memperhitungkan total biaya operasional terdiri dari operasional alat, kebutuhan
bahan bakar dan upah operator. Sedangkan pada analisa Bina Marga (K) hanya
memperhitungkan biaya operasional nyata peralatan tanpa memasukkan
kebutuhan upah operator peralatan.

Untuk pekerjaan lapis antara AC-BC didapatkan harga tertinggi yaitu
analisis SNI,walaupun untuk harga upah dan harga bahan lebih tinggi analisa Bina

Marga (K), akan tetapi untuk harga peralatan lebih tinggi analasis SNI.
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Dikarenakan pada analisis SNI memperhitungkan total biaya operasional terdiri
dari operasional alat, kebutuhan bahan bakar dan upah operator. Sedangkan pada
analisa Bina Marga (K) hanya memperhitungkan biaya operasional nyata
peralatan tanpa memasukkan kebutuhan upah operator peralatan.

Untuk harga satuan pekerjaan lapisan antara (AC-BC) didapat harga
tertinggi analisis SNI dengan nilai Rp 1.334.597,00 dan terendah analisis
lapangan dengan nilai RP 1.289.237,00. Sedangkan harga satuan pekerjaan lapis
aus (AC-WC) didapat harga tertinggi analisis Bina Marga dengan nilai Rp
1.489.416,00 dan terendah analisis lapangan dengan nilai Rp 1.259.404,00.

Berdasarkan wawancara dengan kantor PT. Aneka Dharma Persada
diperoleh informasi bahwa saat ini untuk proyek preservasi rehabilitasi mayor
jalan arteri Yogyakarta menggunakan acuan analisis SNI. Hal ini menjadi masuk
akal karena hasil yang diperoleh dari penelitian ini analisa Bina Marga
memberikan hasil yang sangat berbeda dibandingkan analisis SNI dan analisis

lapangan.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. SIMPULAN
Dari perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Selisih perbandingan harga satuan pekerjaan sebagai berikut :

a. Untuk harga satuan pekerjaan lapis antara (AC-BC) didapatkan hasil
berikut :

1)

2)

3)

4)

Harga satuan upah metode analisa Bina Marga (K) lebih besar
2.486,67% dibandingkan dengan analisis SNI dan analisis lapangan
lebih besar 30,76% dibandingkan dengan analisis SNI.

Harga satuan bahan metode analisa Bina Marga (K) lebih besar
0,96% dibandingkan dengan analisis SNI dan analisis lapangan
lebih kecil 4,17% dibandingkan dengan analisis SNI.

Harga satuan peralatan metode analisa Bina Marga (K) lebih kecil
33% dibandingkan dengan analisis SNI dan analisis lapangan sama
dengan analisis SNI.

Harga total satuan pekerjaan metode analisa Bina Marga (K) lebih
kecil 1,25% dibandingkan analisis SNI dan analisis lapangan lebih

kecil3,3% dibandingkan dengan analisis SNI.

b. Untuk harga satuan pekerjaan lapis aus (AC-WC) didapatkan hasil
berikut :

1)

2)

Harga satuan upah metode analisa Bina Marga (K) lebih besar
1.145,44% dibandingkan dengan analisis SNI dan analisis lapangan
sama dengan analisis SNI.

Harga satuan bahan metode analisa Bina Marga (K) lebih besar
21,95% dibandingkan dengan analisis SNI dan analisis lapangan
lebih kecil 2,63% dibandingkan dengan analisis SNI.
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3) Harga satuan peralatan metode analisa Bina Marga (K) lebih kecil
30,39% dibandingkan dengan analisis SNI dan analisis lapangan
sama dengan analisis SNI.

4) Harga total satuan pekerjaan metode analisa Bina Marga (K) lebih
besar 15,65% dibandingkan dengan analisis SNI dan analisis
lapagan lebih kecil 2,21% dibandingkan dengan analisis SNI.

2. Rasio perbandingan harga satuan pekerjaan sebagai berikut :
a. Untuk harga satuan pekerjaan lapis antara (AC-BC) didapatkan hasil

berikut :

1) Rasio perbandingan harga satuan upah didapat SNI< Bina Marga
(25,87) dan SNI < Lapangan (1,31).

2) Rasio perbandingan harga satuan bahan didapat SNI < Bina Marga
(1,01) dan SNI > Lapangan (0,96).

3) Rasio perbandingan harga satuan peralatan didapat SNI > Bina
Marga (0,67) dan SNI = Lapangan (1).

4) Rasio perbandingan harga total satuan pekerjaan SNI > Bina
Marga (0,99) dan SNI > Lapangan (0,97).

b. Untuk harga satuan pekerjaan lapis aus (AC-WC) didapatkan hasil
berikut :
1) Rasio perbandingan harga satuan upah SNI < Bina Marga (12,45)
dan SNI = lapangan (1).
2) Rasio perbandingan harga satuan bahan SNI < Bina Marga (1,22)
dan SNI > Lapangan (0,97).

3) Rasio perbandingan harga satuan peralatan SNI > Bina Marga
(0,69) dan SNI = Lapangan (1).

4) Rasio perbandingan harga total satuan pekerjaan SNI < Bina
Marga (1,16) dan SNI > Lapangan (0,98).

3. Analisis Harga Satuan Pekerjaan untuk pekerjaan Overlay dengan lapisan
Aspal AC-BC dan AC-WC antara Analisis SNI dengan Analisa Bina Marga

(K) dan Analisis Lapangan menunjukkan beberapa perbedaan meliputi :
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a. Analisis harga satuan pekerjaan pada AC-BC dan AC-WC sub bagian
upah pada analisis SNI dan pelaksanaan lapangan hanya terdiri dari 2
(dua) komponen utama yaitu Pekerja dan Mandor, sedangkan pada
Analisa Bina Marga (K) memuat Pekerja, Mandor, Mekanik, Operator
Alat, Sopir dan Buruh Semi Terlatih;

b. Analisis harga satuan pekerjaan pada AC-BC dan AC-WC sub bagian
peralatan pada analisa SNI dan pelaksanaan lapangan
memperhitungkan total biaya operasional terdiri dari operasional alat,
kebutuhan bahan bakar dan upah operator, sedangkan pada Analisa
Bina Marga (K) hanya memperhitungkan biaya operasional nyata

peralatan tanpa memasukkan kebutuhan upah operator peralatan.

6.2. SARAN

Dari studi Studi Analisis Harga Satuan Pekerjaan Preservasi Rehabilitasi
Mayor Jalan Dengan Metode Analisa Bina Marga (K), Analisis SNI Dan Analisis
Lapangan (Studi kasus pekerjaan overlay pada proyek preservasi rehabilitasi
mayor jalan arteri selatan Yogyakarta) baru dapat disajikan selisih, rasio dan
penyebab perbedaan komponen dalam formulir AHSP. Menurut penulis perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut dalam hal:

a. Perbandingan kualitas pekerjaan AC-BC dan AC-WC yang dilaksanakan
berdasarkan Formulir AHSP SNI dengan Analisa K dan Pelaksanaan
lapangan mengenai umur pakai jalan dan tingkat kenyamanan jalan;

b. Faktor apa yang mempengaruhi harga total AHSP untuk pekerjaan AC-WC
dimana Analisa K memiliki harga tertinggi dibanding Analisa SNI dan

pelaksanaan lapangan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Daftar Harga Upah SNI

No Uraian Satuan Harga Satuan (Rp)
A | Upah
1 | Mandor Jam 8.500,00
2 | Pekerja Jam 7.500,00

Lampiran 2. Daftar Harga Upah Bina Marga

No Uraian Satuan Harga Satuan (Rp)
A | Upah

1 | Mandor Hari 68.000,00
2 | Mekanik Terlatih Hari 150.000,00
3 | Operator Terlatih Hari 150.000,00
4 | Operator Semi Terlatih Hari 100.000,00
5 | Sopir Hari 150.000,00
6 | Buruh Tak Terlatih Hari 60.000,00
7 | Buruh Semi Terlatih Hari 63.000,00
8 | Buruh Terlatih Hari 65.000,00

Lampiran 3. Daftar Harga Bahan SNI dan Bina Marga

No Uraian Satuan Harga Satuan (Rp)

B | Bahan

1 | Agregat Halus M3 280.000,00
2 | Agregat Kasar M3 290.000,00
3 | Aspal Kg 11.000,00
5 | Kerosene Liter 11.000,00
6 | Filler Kg 1.500,00
7 | Alat Bantu M3 5.000,00




Lampiran 4. Daftar Harga Peralatan SNI

No | Uraian Satuan Harga Satuan (Rp)
C ALAT
1 Asphalt Finisher Jam 216.000,00
2 Asphalt Mixing Plant Jam 6.289.000,00
3 Asphalt Sprayer Jam 62.000,00
4 Compressor Jam 199.000,00
5 Dump Truck Jam 250.000,00
6 Generator Set Jam 389.000,00
7 Tandem Roller Jam 182.000,00
8 Wheel Loader Jam 369.000,00
9 P. Tire Roller Jam 294.000,00
10  Alat Bantu Ls 5.000,00
Lampiran 5. Daftar Harga Peralatan Bina Marga (K)
No Uraian Satuan Harga Satuan (Rp) Keterangan
C ALAT
1 | Wheel Loader Jam 3.800,00 115 HP
2 | Asphalt Mixing Plant Jam .096.333,33 30 T/Jam
3 | Dump Truck Jam 50.000,00 (5T)-145 HP
4 Buldozer Jam 62.980,32 100 HP
5 Tandem Roller Jam 28.000,00 6-10 Ton
6 | Stone Crusher Jam 80.000,00 140 HP
7 P. Tire Roller Jam 58.800,00 8-15Ton
8 | Asphalt Sprayer Jam 12.400,00 1000 Itr
9 | Asphalt Finisher Jam 43.200,00 1,82m
10 | Compressor Jam 39.800,00 210 M3/Jam
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